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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI DANA DESA 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM  

(Studi Kasus Desa Lempuyang Bandar Kec. Way Pengubuan Kab. Lampung 

Tengah) 

 

Oleh: 

MEILLA BESTA HARDIANTI 

Ekonomi kreatif merupakan suat u penciptaan nilai tamba h (ekonomi, 

sosia l, budaya, lingkungan) berbasis ide yang lahi r dari kreativitas sumbe r daya 

manusia (orang kreatif) dan berbasis pemanfaatan ilm u pengetahuan, termasu k 

warisan budaya dan teknologi. DalamUndang-Undang no 24 Tahun 2019 tentang 

Ekonomi Kreatif yait u membahas tentang Ekonomi Kreatif yang memiliki 

beberapa tujuan, seperti Menciptakan ekosiste m Ekonomi Kreatif yang berdaya 

saing globa l sertaMengoptimalkan potensi pelak u Ekonomi Kreatif.  

Penelitian ini bertujuan untu k mengetahui yang dilakukan desa dala m 

pengembangan ekonomi kreatif melalui dana desa di Desa Lempuyang Banda r 

Ke c. Wa y Pengubuan Ka b. Lampung Tenga h dan untu k mengetahui pengelolaan 

dana desa dala m perspektif ekonomi Isla m.Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan takni k pengumpulan data wawancara dan observasi. Metode 

wawancara langsung ke lapangan melalui teknik purposive sampling sampai 

mendapatkan narasumber seperti aparatu r desa beserta jajarannya, kepala dusun, 

anggota PK K, dan penggera k usaha keci l rumahan yang ada di Desa Lempuyang 

Banda r. 

Hasi l penelitian menjelaskan bahwa Desa Lempuyang Banda r dala m 

melakukan pengembangan ekonomi kreatif ditahun 2019 adala h dengan 

memberikan bantuan berupa alat produksi, pemberian pelatihan, sosialisasi. 

Ditahun 2020 belum ada pengembangan ekonomi kreatif yang melaui dana desa. 

Karena dana desa lebih difokuskan untuk perbaikan infrastruktur desa. Namun 

desa memiliki rancangan usaha kuliner yaitu keripik singkong, yang akan dikelola 

langsung oleh BUMK desa Lempuyang Bandar. Sedangkan, Untuk pengelolaan 

alokasi dana desa dalam perpsektif ekonomi Islam di desa lempuyang Bandar 

sudah dikelola dengan baik oleh kaur keuangan desa sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. 

 

Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Dana Desa, Desa Lempuyang Banda r. 
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MOTTO 

 

َ لنَْ يكَُ هُغيَرًِّا نعِّْوَةً انَْعوََهَا عَلٰى قىَْمٍ حَتهى يغُيَرُِّوْا هَا باِنَْفسُِهِنْْۙ وَاىََّ  ٌ  عَلِيْن ْۙ ذٰلِكَ باِىََّ اللّٰه ََوِيْ  َ   - اللّٰه

٣٥ QS. Al-Anfal 8: 

Artinya: Yang demikian it u karena sesungguhnya Alla h tida k akan 

menguba h suat u nikmat yang tela h diberikan-Nya kepada suat u kau m, hingga 

kau m it u menguba h apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sunggu h, Alla h 

Maha Mendenga r, Maha Mengetahui
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 QS. Al-Anfal 8: Ayat 53. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan, secara etimologi berasa l dari kata kembang yang 

berarti proses, cara dan pembuatan. Pengembangan dapat diartikan sebagai 

pembinaan dan peningkatan kualitas suat u masyarakat dan untu k 

meningkatkan kualitas hidu p manusia. Secara terminologi pengembangan 

adala h usaha bersama dan terencana untu k meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia. Bidang pengembangan meliputi: ekonomi, pendidikan, kesehatan 

dan sosia l budaya.
1
 

Institute Fo r Development Econom y and Finance, mengatakan bahwa 

Ekonomi kreatif merupakan sala h sat u proses peningkatan nilai tamba h hasi l 

dari eksplorasi kekayaan intelektua l berupa kreativitas, keahlian, dan bakat 

individ u menjadi suat u produ k yang dapat dijua l.
2
 Persoalan mengenai 

pengembangan ekonomi kreatif dijelaskan juga dala m Intruksi Presiden No 6 

Tahun 2009 yang disebutkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif terdiri 

dari 14 subsekto r, diantaranya sebagai berikut; Aplikasi dan game develope r, 

Arsitektu r, Desain, Fashion, Fil m animasi & video, Fotografi, kriya, kuline r, 

                                                 
1
Dimas Rizki Ramanda, judul skripsi Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) (studi pada warung BUMDES sehati desa 

Margorejo Kec. Jati Agung Kab. Lam-Sel), (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (UIN 

RIL), jurusan: Ekonomi syariah, 2019) 
2
Guru Pendidikan tentang Pengertian Ekonomi Kreatif Menurut Para Ahli & Misinya 

lengkap, maret 6, 2020, artikel, https://seputarilmu.com, (diakses pada tanggal 30 juni 2020 pukul 

08.58 WIB) 



2 

 

 

 

musi c, penerbitan dan percetakan, periklanan, seni pertunjukan, kerajinan, 

pasa r seni dan barang anti c, televisi dan radio.
3
 

Sebelu m menindaklanjuti persoalan dana desa maka peneliti mencoba 

memaparkan sedikit tentang profi l desa yang akan diteliti. Yait u, Desa 

Lempuyang Banda r adala h sala h sat u desa yang berada di Kecamatan Wa y 

Pengubuan Kabupaten Lampung Tenga h. Desa Lempuyang Banda r memiliki 

jumla h pendudu k yait u 15.330 jiwa dan memiliki luas wilaya h sekita r 

12.034 km
2
. Desa lempuyang banda r juga mempunyai 9 dusun, dan beberapa 

bangunan lainnya seperti kanto r kampung, balai dusun, lapangan, sekola h 

SD, sekola h SM P, sekola h SMA/SM K, terakhi r Paud/T K.
4
Pendudu k Desa 

Lempuyang Banda r berorientasi sebagai pedagang dan pekerja 

perusahaan/pabri k. Adapun usaha keci l rumahan yang ada di Desa 

Lempuyang Banda r diantaranya sebagai berikut:  

Tabe l 1.1 

Dafta r Usaha Keci l yang ada di Desa Lempuyang Bandar 

No. Nama Usaha Lokasi Usaha Yang Diberikan 

Desa 

Didapat 

Pada tahun  

1.  Usaha Keripi k 

Pisang 

Dusun VII 

Btn Blo k E 1 

Alat Bant u 

Pengemasan 

2018 

2 Usaha Marning Dusun IX Alat Pengering 

Produk 

2019 

                                                 
3
Inpres Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang pengembangan ekonomi 

kreatif, DIKTUM Ke-2. 
4
Profil Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung 

Tengah. 
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3 Usaha Kopi 

Kemasan 

Dusun Ketiau Alat timbangan 2019 

4 Usaha Kerajinan 

Tangan 

Dusun IV Tida k Ada - 

5 Usaha Budidaya 

Jamur 

Dusun IV Tida k Ada - 

Sumbe r data: Wawancara kepada Pengurus PK K dan ketua Dusun 

Berbagai bentuk usaha ruma h tangga yang ada di desa Lempuyang 

Bandar menjadi conto h usaha rumahan yang suda h berjalan dala m jangka 

wakt u yang cuku p lama. Namun Usaha-usaha tersebut tida k semuanya dapat 

berkembang secara bai k.Seba b, setia p usaha memiliki problematikanya 

masing-masing seperti kurangnya moda l usaha, persaingan dengan yang lain, 

dan pengelolaan yang kurang percaya diri.  

Adapun usaha yang mamp u berkembang secara bai k yait u seperti 

usaha keripi k pisang kepo k yang dimiliki ole h ib u Nu r Hasana h yang 

sekarang suda h berusia 40 tahun, serta sekarang belia u memiliki beberapa 

pekerja yang terdiri dari lima orang pekerja.Belia u mendirikan usaha keluarga 

ini mulai pada tahun 2016 dengan moda l awa l sebesa r R p 50.000 rupia h.  

Pola penjualan yang dilakukan ib u Nu r Hasana h iala h menggunakan 

siste m pre-orde r ata u siste m pesanan. Dala m siste m pre-orde r ata u siste m 

pesanan bisa dikatakan dapat menekan pengeluaran yang terlal u berlebihan 

karena ib u Nu r Hasana h hanya akan memproduksi sejumla h keripi k pisang 

yang nantinya suda h pasti akan terjua l. Selain it u jika ada yang memesan 
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diharuskan membaya r ½ nya terlebi h dahul u, gunanya sebagai moda l pada 

saat membeli bahan-bahan bak u, lal u bar u sisanya dibaya r ketika produ k 

keripi k pisang tela h dianta r ke konsumen. Seiring berjalannya wakt u, usaha 

ib u Nu r Hasana h mengalami perkembangan yang cuku p signifikan.  

Ib u Nu r Hasana h merintis usaha pada tahun 2016, saat it u usaha 

belia u mengalami problematika yang kurang bai k, namun di tahun selanjutnya 

ketika siste m pre-orde r yang dilakukan belia u di upgrade lagi karena dirasa 

dengan pola penjualan tersebut suda h tida k coco k, terlebi h produ k keripi k 

pisang ib u Nu r Hasana h suda h banya k peminatnya. Maka ib u Nu r Hasana h 

memberanikan diri untu k mengganti pola penjualannya dengan siste m read y 

stoc k. Kemudian pada tahun ke-2 yait u 2018 belia u mendapatkan binaan dari 

Pt Pertamina dan mendapatkan alat produksi untu k membant u pengemasan 

proda k dari desa. Alat bantuan yang didapat dari desa sangatla h berguna 

sebagai alat bant u dala m mengemas produknya menjadi tahan lama dan ta k 

muda h rusa k. Kemudian, mulai di tahun 2018 keatas penjualan pun 

bertamba h luas seperti mulai didistribusikan ke P B Swalayan Poncowati, 

TOSERBA yang berada di lingkungan produksi, hingga sampai kelua r 

Lampung dan dijadikan sebagai oleh-ole h khas Lampung.
5
 Omset beliau bisa 

mencapai 15juta/bulan ditahun 2019 lalu sebelumnya omest beliau mencapai 

5juta/bulan ditahun 2018. Beliau menjual produknya dengan harga Rp 

13.000/pcs dengan berat 289gr. Nama produ k bu k Nu r Hasana h adala h 

Keripi k Pisang Kepo k Nuha Lampung. Dengan berbagai varian rasa seperti 

                                                 
5
 Wawancara Dengan Para Pekerja Usaha Keripik Pisang Kepok Nuha Lampung, 

Tanggal 14 oktober 2020 
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rasa coklat, rasa kej u, origina l, ds b. Omset usaha belia u setela h it u 

mengalami peningkatan, namun di tahun ini mengalami penurunan karena 

sedang adanya pandemi covid-19.
6
 Usaha beliau dapat dikatakan merupakan 

salah satu contoh bidang ekonomi kreatif dibidang kuliner.   

Menurut lura h Desa Lempuyang Banda r mengatakan tentang 

pengembangan ekonomi kreatif yang ada di desa bahwa untu k pengembangan 

ekonomi kreatif memang suda h direncanakan, namun belu m terealisasikan 

ata u belu m berjalan, tetapi ada sala h sat u usaha keripi k yang sejau h ini 

mengalami perkembangan yait u berada di perumahan BTN Blo k E.1 dengan 

usaha keripi k pisang aneka varian rasa yang sampai kini dala m pengelolaan 

yang bai k.
7
  

Bentu k usaha yang masi h dirancang tahun 2020 adala h pengelolaan 

hasi l panen singkong. Potensi petani singkong di desa Lempuyang Banda r 

lebi h banya k dari desa lain, akan tetapi harga hasi l panen singkong yang 

semakin menurun membuat masyarakat menjadi gelisa h maka timbula h 

rancangan untu k menjadikan singkong tersebut menjadi olahan keripi k 

singkong yang beraneka varian. Ha l it u termotivasikan juga dari usaha yang 

didirikan ole h ib u Nu r Hasana h yang berada di perumahan BTN Blo k E.1 

yait u usaha keripi k pisang kepo k Nuha Lampung. 

Rancangan tersebut perl u adanya kerjasama bai k antara 

BUMK/BUMDES yang nantinya menjadi koordinato r lapangan dan menjadi 

                                                 
6
Wawancara dengan pengelola usaha keripik pisang oleh Ibu Nurhasanah, tanggal 2 

oktober  2020. 
7
Wawancara dengan Lurah Desa Lempuyang Bandar oleh bapak Burdin, tanggal 11 

agustus 2020. 
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penggera k rancangan tersebut. Dengan dana yang tela h teralokasikan 

sejumla h 10% tela h diberikan kepada Badan Usaha Mili k Kampung (BUMK) 

bisa digunakan dala m proses rancangan tersebut. Ole h seba b it u, rancangan 

keripi k singkong yang akan dimulai pertama-tama dengan penyampaian 

secara umu m terkait rancangan tersebut kepada masyarakat petani singkong, 

lal u membeli alat pemotong singkong dan membuat akun sosia l media 

sebagai alat pemasarannya.  

Fungsi dari Dana desa adala h membiayai penyelenggaraan 

pemerinta h, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat.
8
 Kemudian Dana Desa yang dialokasikan di Desa 

Lempuyang Banda r yait u sebesa r R p 1.263.000.000 dan memiliki AD K 

(anggaran dana kampung) yang masi h sisa tahun lal u sebesa r R p 600.000.000 

jadi tota l dana desa keseluruhan yang dimiliki Desa Lempuyang Banda r yait u 

R p 1.863.000.000. Dana desa yang dikelola untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintah terkait pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat telah diatur dalam UU nomor 

6 tahun 2014 tentang Desa. 

Dengan demikian, peneliti tertari k untu k mengkaji dan meneliti 

apaka h yang dilakukan desa dalam membantu pengembangan usaha keci l 

rumahan tersebut, dan bagaimana dana desa yang tela h terkelola tersebut 

menurut sudut pandang ekonomi Isla m. Maka dari it u peneliti mengangkat 

judu l skripsi yait u Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Dana Desa 

                                                 
8
Yolanda Madea, dkk, Peran Kepala Desa Dalam Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan 

Essang Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud, https://media.neliti.com (diakses pada tanggal 29 

juni 2020 pukul 20.00 WIB). 

https://media.neliti.com/
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Dala m Perspektif Ekonomi Isla m Studi Kasus di Desa Lempuyang 

Banda r Ke c. Wa y Pengubuan Ka b. Lampung Tenga h. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan lata r belakang masala h yang tela h dikemukakan di atas, 

maka pertanyaan penelitiannya adala h sebagai berikut:  

1. Apaka h yang dilakukan Desa dala m Pengembangan Ekonomi Kreatif 

melalui Dana Desa di Desa Lempuyang Banda r Ke c. Wa y Pengubuan 

Ka b. Lampung Tengah? 

2. Bagaimana pengelolaan dana desa dala m perspektif ekonomi Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitiannya yait u sebagai berikut:  

a. Untu k Mengetahui apaka h yang dilakukan desa dala m Pengembangan 

Ekonomi Kreatif Melalui Dana Desa Di Desa Lempuyang Banda r 

Ke c. Wa y Pengubuan Ka b. Lampung Tenga h. 

b. Untu k Mengetahui Pengelolaan Dana Desa dala m Perspektif Ekonomi 

Isla m. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adala h sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian yakni dapat memberikan ata u 

menamba h pengetahuan dan wawasan kepada pembaca mengenai 
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pengembangan ekonomi kreatif melalui dana desa perspektif ekonomi 

Isla m. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian yakni dapat menamba h pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat terhada p pengembangan ekonomi melalui 

dana desa perspektif ekonomi Islam 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ata u yang disebut dengan tinjauan pustaka (prio r 

research) berisi uraian secara sistematis mengenai hasi l penelitian terdahul u 

(prio r research) tentang persoalan yang akan dikaji dengan skripsi.
9
 Terdapat 

beberapa hasi l penelitian yang berhubungan dengan masala h yang akan 

dibahas ole h peneliti. Ole h karena it u dala m kajian pustaka ini, ada beberapa 

karya ilmiya h yang berkaitan dengan pembahasan peneliti. 

1. Skripsi karya  M. Indra Maulana, dengan judul: Peran Dana Desa Dala m 

Memberdayakan Masyarakat Ditinja u Dari Perspektif Ekonomi Isla m 

(Stud y Kasus Di Desa Sina r Palembang Ke c. Candipuro, Ka b. Lampung 

Selatan). membahas tentang a) Bagaimana pemberdayaan masyarakat 

sebelu m dan sesuda h adanya dana desa?, b) Bagaimana upaya yang 

dilakukan pemerinta h desa Sina r Palembang dala m meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat dengan adanya progra m dana desa?, c) 

Bagaimanaka h pemberdayaan masyarakat dala m perspektif Ekonomi 

Islam? Dan Dana Desa memiliki peran penting dala m peningkatan 

                                                 
9
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman 

Skripsi/Karya Ilmiah, (Metro, 2010), 27. 
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ekonomi masyarakat desa, dengan pemanfaatan dan pengalokasian yang 

efektif dan efisien. Persamaan penelitian relevan ini terhada p penelitian 

yang peneliti bahas adala h dana desa yang memiliki peran penting dala m 

peningkatan ekonomi masyarakat dengan pengalokasian yang efektif dan 

efisien. Perbedaan penelitian relevan ini terhada p penelitian yang peneliti 

bahas adala h dala m penelitian relevan ini tida k membahas tentang 

ekonomi kreatif dan hanya difokuskan terhada p pemberdayaan masyarakat 

desa walaupun secara tida k langsung ekonomi kreatif termasu k bagian 

dari memberdayakan masyarakat, namun dala m penelitian relevan tida k 

mendasarkan teori yang membahas tentang ekonomi kreatif.  

2. Jurna l Karya Reza  M. Zulkarnaen Dengan Judul: Pengembangan Potensi 

Ekonomi Desa melalui Badan Usaha Mili k Desa (BUMDES) Pondo k 

Sala m Ka b. Purwakarta, ha l yang akan dibahas yait u kemunduran 

pengelolaan potensi ekonomi desa sehingga melalui BUMDES yang 

menjadi badan sekaligus penampung yang akan membant u memunculkan 

kemandirian masyarakat dan dengan muda h mengembangkan potensi 

ekonomi desa yang ada di Pondo k Sala m Ka b. Purwakarta. Pengelolaan 

BUMDES dilakukan sepenuhnya ole h masyarakat desa, maksudnya dari 

desa, ole h desa dan untu k desa lagi. Cara kerja BUMDES adala h 

menampung kegiatan-kegiatan ekonomi masyarakat dala m sebua h bentu k 

kelembagaan ata u badan usaha yang dikelola secara profesiona l, namun 

teta p berstanda r dengan potensi asli desa. Ha l ini dapat menjadikan usaha 

masyarakat lebi h produktif dan efektif. 



10 

 

 

 

Perbedaan peneliti relevan ini dengan penelitian yang peneliti 

bahas adala h penelitian relevan ini membahas pengembangan potensi 

ekonomi masyarakat desa tetapi melalui BUMDES, namun juga 

membahas pengembangan ekonomi yang tida k berspektif ekonomi Isla m, 

akan tetapi juga terdapat persamaan yait u dengan permasalahan yang 

hampi r miri p, bila di penelitian peneliti lebi h memfokuskan alokasi dana 

desa yang dikontribusikan ke pengembangan ekonomi kreatif masyarakat 

yang memiliki potensi asli desa namun permasalahannya belu m mamp u 

bergera k secara produktif dan efektif dikarenakan bar u berdiri. 

3. Tesis karya Fahru l Ridho dengan judu l  Analisis Pengelolaan Dana Desa 

dala m Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Kecamatan Langsa 

Kota, Kota Langsa, ha l yang dibahas dala m tesis tersebut adala h tentang 

bagaimana pengalokasian dana desa yang tela h dikelola ole h desa serta 

bagaimana upaya pemerinta h desa dala m meningkatkan perekonomian 

masyarakat Kecamatan Langsa Kota. Pengelolaan dana desa yang tela h 

dilakukan ole h pemerinta h desa suda h efektif namun untu k pengalokasian 

dana desa tersebut belu m bisa dikatakan 100% efektif karena adanya 

keterbatasan dala m pengalokasian dana yang belu m tepat sasaran 

sehingga ada ketimpangan di masyarakat, dengan kembali ke tugas poko k 

pemerinta h desa yaitu; membina kehidupan masyarakat desa, membina 

ekonomi desa, mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif, 

serta melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan peraturan 

perundang undangan. Dala m meningkatkan perekonomian desa melalui 
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pemberdayaan masyarakat desa seperti adanya PK K kala u secara umu m, 

secara khusus seperti pembinaan kemandirian ekonomi supaya tida k 

terjadi kesenjangan ekonomi dala m masyarakat desa. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti bahas adala h tentang 

bagaimana peran serta upaya pemerinta h desa dala m pengelolaan dana 

desa yang efektif dan pengelolaan dana desa secara Isla m menurut 

perspektif Isla m. Dan dala m penelitian tesis tersebut juga membahas 

pemberdayaan masyarakat desa yang sama nantinya akan peneliti bahas 

karena berhubungan juga dengan pengembangan ekonomi kreatif dengan 

melalui dana desa. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti bahas adala h  dilihat 

dari judu l tesis dimana pembahasannya lebi h luas atauruang lingku p 

penelitian tersebut lebi h umu m sedangkan penelitian yang peneliti teliti 

masi h dala m ruang lingku p khusus ata u lebi h spesifi k karena yang diteliti 

langsung desa yang bersangkutan, dan lebi h difokuskan dengan desa yang 

akan diteliti. Dala m teori bahasan penelitian di atas peneliti meraju k pada 

penelitian tersebut karena adanya teori tentang pengelolaan. Perbedaan 

kedua yait u dala m tesis tida k ada teori yang membahas tentang ekonomi 

kreatif tetapi tesis tersebut lebi h membahas pemberdayaan masyarakatnya.



 

BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Ekonomi Kreatif 

1. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekonomi Kreatif adala h suat u konse p untu k merealisasikan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas. Menguti p 

dari Ceta k Bir u Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif merupakan suat u 

penciptaan nilai tamba h (ekonomi, sosia l, budaya, lingkungan) berbasis 

ide yang lahi r dari kreativitas sumbe r daya manusia (orang kreatif) dan 

berbasis pemanfaatan ilm u pengetahuan, termasu k warisan budaya dan 

teknologi.
1
 

Menurut Institute Fo r Development Econom y and Finance, 

mengatakan bahwa Ekonomi kreatif merupakan sala h sat u proses 

peningkatan nilai tamba h hasi l dari eksplorasi kekayaan intelektua l 

berupa kreativitas, keahlian, dan bakat individ u menjadi suat u produ k 

yang dapat dijua l.
2
.  

Dari penjelasan teori diatas bahwa ekonomi kreatif adalah salah 

satu konsep ekonomi yang mengandalkan kekayaan intelektual sumber 

daya manusia yang diharapkan lebih keratif dan inovatif dalam 

menciptakan hasil kekayaan alam yang dapat menjadi nilai tambah atau 

nilai jual.  

                                                 
1
Rochman Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: 

Ziyad Visi Media, 2016), 8 
2
Guru Pendidikan tentang Pengertian Ekonomi Kreatif Menurut Para Ahli & Misinya 

lengkap, maret 6, 2020, artikel, https://seputarilmu.com, (diakses pada tanggal 30 juni 2020 pukul 

08.58 WIB) 

https://seputarilmu.com/
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2. Pokok-Poko k Ekonomi Kreatif  

Di bawa h ini adala h pembahasan mengenai tiga poko k utama 

dala m Ekonomi Kreatif, tiga poko k utamanya di bawa h ini sebagai 

berikut; 

a. Kreativitas (Creativity) 

Maksud kreativitas disini sebagai poko k utama ekonomi kreatif 

iala h dapat dijabarkan sebagai suat u kapasitas ata u kemampuan untu k 

menghasilkan ata u menciptakan sesuat u yang uni k, fres h, dan dapat 

diterima umu m. Bisa juga menghasilkan ide bar u ata u praktis sebagai 

solusi dari suat u masala h, ata u melakukan sesuat u yang berbeda dari 

yang suda h ada (thingking out of the box).  

b. Inovasi (Innovation) 

Yait u suat u transformasi dari ide ata u gagasan dengan dasa r 

kreativitas dengan memanfaatkan penemuan yang suda h ada untu k 

menghasilkan suat u produ k ataupun proses yang lebi h bai k, bernilai 

tamba h, dan bermanfaat.  

c. Penemuan (Invention) 

Istila h ini lebi h menekankan pada menciptakan sesuat u yang 

belu m perna h ada sebelumnya dan dapat diakui sebagai karya yang 

mempunyai fungsi uni k ata u belu m perna h diketahui sebelumnya.
3
 

 

 

                                                 
3
Rochman Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif., 10 
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3. Prinsi p Ekonomi Kreatif 

Pada Undang-Undang Nomo r 24 Tahun 2019 tentang ekonomi 

kreatif dibuat karena diperlukan untu k menembus berbagai kendala, seperti 

keterbatasan akses perbankan, promosi, infrastruktu r, pengembangan 

kapasitas pelak u Ekonomi Kreatif, dan bersinergitas di antara pemangk u 

kepentingan dan pasa l 3 mengenai pelaksanaan Ekonomi Kreatif 

berasaskan:  

a. Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

b. Manfaat; 

c. Keadilan; 

d. Berkelanjutan;dan 

e. Identitas bangsa.
4
 

Dala m pasa l 3 mengenai pelaksanaan Ekonomi Kreatif yang 

berasaskan Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dengan meyakini setia p apa yang dikerjakan dipertanggungjawabkan, 

setela h it u memperhatikan manfaat dari usaha ekonomi kreatif tersebut, 

kemudian berlak u adi l bai k dala m timbangan maupun transaksi jua l beli. 

Asas selanjutnya yait u tentang maksud dari berkelanjutan iala h kegiatan 

usaha yang harus dikembangkan terus menerus dengan melakukan inovasi-

inovasi yang kreatif. Terakhi r, asas identitas bangsa yang dimaksud iala h 

dengan menciptakan hasi l eksplorasi kekayaan intelektua l yang bersumbe r 

dari keunikan bangsa, tradisi-tradisi kebudayaan dan aneka raga m makanan 

                                                 
4
 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 Tentang Ekonomi Kreatif 
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khas kebangsaan. Dengan begit u peneliti menjadikan kelima asas tersebut 

sebagai prinsi p ekonomi kreatif.  

Pada BA B II selanjutnya tentang Pelak u Ekonomi Kreatif pasa l 5 

di Undang-Undang Nomo r 24 Tahun 2019 menjelaskan bahwa Setia p 

Pelak u Ekonomi Kreatif Berha k Memperole h Dukungan Dari Pemerinta h 

Dan/Ata u Pemerinta h Daera h Melalui Pengembangan Ekosiste m Ekonomi 

Kreatif.Dala m Undang-undang Nomo r 24 tahun 2019 kembali dibahas di 

bagian Keempat yait u tentang Fasilitas Pendanaan dan pembiayaan yang 

diatu r pada pasa l 14 yang berbunyi bahwa:  

Pendanaan untu k kegiatan Ekonomi Kreatif bersumbe r dari:  

a. Anggaran pendapatan dan belanja negara; 

b. Anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau 

c. Dana lainnya yang sa h sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

Kemudian pasa l 15 memaparkan makna perpoin pada pasa l 14 

yang masi h terbilang umu m yang berbunyi:  

a. Pembiayaan Ekonomi Kreatif bersumbe r dari:  

1) Anggaran pendapatan dan belanja negara; 

2) Anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau 

3) Sumbe r lainnya yang sa h. 

b. Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf  b 

disalurkan melalui lembaga keuangan ban k dan nonban k. 
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c. Pembiayaan yang bersumbe r dari sumbe r lainnya sa h sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf  c tida k mengikat dan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.
5
 

Dari Undang-Undang Nomo r 24 tahun 2019 tentang Ekonomi 

Kreatif tela h mengatu r beberapa bagian dan pasal-pasa l yang memaparkan 

fasilitas pendanaan dan pembiayaan ekonomi kreatif, maka peneliti 

mencoba menari k kesimpulan terkait pasal-pasa l yang mengatu r jelas 

periha l tersebut menjadi tola k uku r dala m menentukan prinsi p ekonomi 

kreatif. 

4. Tujuan dan Manfaat Pengembangan Ekonomi Kreatif 

a. Tujuan  

Adala h meningkatkan kualitas hidu p, toleransi, dan 

menciptakan nilai tamba h.
6
 Tujuan lain ekonomi kreatif setela h 

memahami teori di atas, yait u bertujuan untu k menciptakan perubahan 

konse p pola befiki r sumbe r daya manusia demi tercapainya 

pertumbuhan ekonomi di era bar u. Tujuan ekonomi kreatif dala m 

meningkatkan kualitas hidu p bisa berupa menciptakan produ k kreatif 

ata u memperbaharuinya ata u membuat inovasi bar u. Tujuan Ekonomi 

kreatif dala m segi toleransi adala h menghargai hasi l cipta kreato r yang 

belu m mamp u bersaing dan saling memotivasi sat u sama lain. Tujuan 

                                                 
5
 Undang-Undang Nomer 24 Tahun 2019 pasal 14 dan 15 bagian empat tentang Fasilitas 

Pendanaan dan pembiayaan Ekonomi Kreatif. 
6
 Nham Nngahanh, Ekonomi Kreatif- Pemanfaatan Ekonomi Digital Dioptimalkan, dalam 

www.enews1st.blogspot.com, (diakses tanggal 2 juli 2020). 

http://www.enews1st.blogspot.com/
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Ekonomi Kreatif juga tertera pada Undang-Undang No. 24 Tahun 2019 

tentang Ekonomi Kreatif. 

b. Manfaat  

Sebelu m membicarakan manfaat pengembangan ekonomi 

kreatif, terlebi h dahul u memahami arti dari pengembangan. 

Pengembangan, secara etimologi berasa l dari kata kembang yang 

berarti proses, cara dan pembuatan. Pengembangan dapat diartikan 

sebagai pembinaan dan peningkatan kualitas suat u masyarakat. Untu k 

meningkatkan kualitas hidu p manusia. Secara terminologi 

pengembangan adala h usaha bersama dan terencana untu k 

meningkatkan kualitas kehiudpan manusia. Bidang pengembangan 

meliputi: ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosia l budaya.
7
 

Manfaat pengembangan ekonomi kreatif menurut Florida  

dala m the Rise of Creative Class bahwakota-kota, daera h, dan provinsi 

harus lebi h menumbuhkan ikli m orang-orang yang dimotori ole h kau m 

muda, dengan semangat inovasi dan kreatifitas, serta mamp u berperan 

layaknya sebua h Midas Touc h, yakni memoles sesuat u dari yang biasa-

biasa saja menjadi sesuat u yang lua r biasa.
8
Ada pun manfaat 

Pengembangan ekonomi kreatif yang memiliki beberapa masala h 

diantaranya, sebagai berikut:  

                                                 
7
 Dimas Rizki Ramanda, judul skripsi Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) (studi pada warung BUMDES sehati desa 

Margorejo Kec. Jati Agung Kab. Lam-Sel), (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (UIN 

RIL), jurusan: Ekonomi syariah, 2019) 
8
https://www.dosenpendidikan.co.id/14/02/2020>pengertian-ekonomi-kreatif, artikel, 

diunduh tanggal 14 Juli 2020 pukul 13.00 WIB 

https://www.dosenpendidikan.co.id/14/02/2020%3epengertian-ekonomi-kreatif
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1) Memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan. 

2) Menciptakan ikli m bisnis yang positif. 

3) Membant u citra dan identitas kota/desa. 

4) Berbasis pada sumbe r daya yang terbarukan. 

5) Menciptakan inovasi dan kreativitas yang merupakan 

keunggulan kompetitif suat u kota/desa. 

6) Memberikan dampa k sosia l yang positif.
9
 

5. Fakto r Pendukung Dan Penghambat Ekonomi Kreatif 

Fakto r pendukung dan penghambat dala m pengembangan ekonomi 

kreatif dapat dibagi menjadi dua fakto r yait u fakto r dari dala m (internal) 

dan fakto r dari lua r (eksternal).  

Berikut fakto r pendukung dan penghambat pengembangan 

ekonomi kreatif yang berasa l dari dala m (internal):  

a. Moda l  

Moda l merupakan fakto r terpenting dari kegiatan produksi. 

Bagi industri kreatif yang bar u berdiri ata u mulai menjalankan 

usahanya, moda l digunakan untu k dapat menjalankan kegiatan 

usahanya, sedangkan bagi industri ata u bidang usaha yang suda h lama 

berdiri, moda l biasanya digunakan untu k mengembangkan usahanya 

ata u memperluas pangsa pasa r. 

 

 

                                                 
9
https://www.arissubagiyo.com-Pengembangan-Ekonomi-kreatif 

https://www.arissubagiyo.com-pengembangan-ekonomi-kreatif/


19 

 

 

 

b. Sumbe r Daya Manusia (SDM) 

Sumbe r Daya Manusia (SDM) adala h orang yang melakukan 

produksi bai k secara langsung maupun tida k langsung. Di dala m fakto r 

ini terdapat beberapa umu r penting yait u kekuatan fisi k, pikiran, 

kemampuan, keterampilan dan keahlian (skill). 

c. Peralatan 

Peralatan yang memadai juga menjadi fakto r yang sangat 

penting dala m proses produksi.
10

 

Sedangkan fakto r pendukung dan penghambat ekonomi kreatif 

yang berasa l dari lua r (eksternal)sebagai berikut: a) Peran pemerintah; b) 

Potensi alam; c) Sarana dan prasarana pemasaran; d) Persaingan; e) 

Permintaan; f) Teknologi dan informasi. 

6. Upaya Pengembangan Ekonomi Kreatif Untuk Usaha Kecil 

Dala m Pasa l 14 U U tentang Usaha Keci l menyatakan bahwa 

Pemerinta h, dunia usaha, dan masyarakat melakukan pembinaan dan 

pengembangan usaha keci l dala m bidang: a. Produksi dan pengolaan;  b. 

Pemasaran;  c. Sumbe r daya manusia; dan d. Teknologi. Dari sudut 

manajemen, pembinaan dan pengembangan bidang produksi dan 

pemasaran diakui sebagai langka h strategis dala m usaha meningkatkan 

kinerja usaha keci l. Dua unsu r tersebut pada Pasa l 17 U U tentang Usaha 

Keci l tela h dirumuskan langkah-langka h tentang pembinaan dan 

                                                 
10

Aisyah Nurul Fitriana, Pengembangan Industri Kreatif di Kota Batu (Studi tentang 

Industri Kreatif Sektor Kerajinan di Kota Batu), Jurnal Administrasi Publik (JAP) Vol.2 No.2, 

284. 
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pengembangan di bidang sumbe r daya manusia dengan langkah-langka h 

sebagai berikut:  

a. Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan; 

b. Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial; 

c. Membentu k dan mengembangkan lembaga pendidikan, pelatihan, dan 

konsultan usaha kecil; 

d. Menyediakan tenaga penyuluhan dan konsultasi usaha kecil. 

B. Dana Desa 

1. Definisi Dana dan Desa 

Dana merupakan komponen utama dari analisis sebua h bisnis. Dana 

juga sering disebut sebagai moda l pembiayaan tertent u. Jadi, dana adala h 

komponen ata u himpunan uang yang dipergunakan untu k memenuhi 

keperluan sebua h bisnis. Pengelolaan dana dibagi menjadi dua golongan, 

pertama  yait u pengelolaan Jangka Panjang maksudnya adala h dengan 

mengelola dana supaya mendapatkan keuntungan ata u laba dala m jangka 

wakt u lama seperti digunakan untu k penyewaan tana h, gedung, dan mesin. 

Kedua, yait u pengelolaan jangka pende k artinya untu k mendapatkan 

keuntungan ata u laba dala m jangka wakt u yang relatif singkat seperti 

keuntungan perbulan dari usaha kedai es, warung kopi, dl l.
11

 Ha l ini 

menyatakan bahwa setia p pengelolaan dana masing-masing punya kegunaan 

dan tujuan pembiayaan yang jelas. 

                                                 
11

Jagad.id, Pengertian Dana Adalah: Arti, Jenis, Konsep, Sumber & Pengelolaan, Artikel, 

https://jagad.id/pengetahuan/bisnis, diakses tanggal 03 Juli 2020 pukul 13.04 WIB.  

https://jagad.id/pengetahuan/bisnis


 

Kata desa berasa l dari bahasa Sansekerta yakni dhesi yang berarti 

tempat lahi r. Menurut Sutardjo Kartohadikusumo mengatakan bahwa 

Desa adala h suat u kesatuan huku m dimana bertempat tingga l suat u 

masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri. Sedangkan 

menurut Saniyanti Nurmuharima h, Desa merupakan wilaya h yang dihuni 

ole h masyarakat yang memiliki siste m pemerintahan sendiri.
1
 

Dana desa adala h dana yang bersumbe r dari APBN (Anggaran 

Pendapatan & Belanja Negara) yang kemudian ditransfe r melalui APBD 

kabupaten/kota dipergunakan untu k membiayai penyelenggaraan 

pemerinta h, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat.
2
 

Jadi dana desa yang dijelaskan diatas yaitu dana yang ditransfer 

langsung oleh pemerintah daerah melalui APBD kabupaten/kota yang 

kemudian dipergunakan sebagai pembiayaan dalam jangka panjang dan 

jangka pendek. Pembiayaan jangka panjang yang digunakan untuk 

penyelenggaraan pemerintah seperti pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur, pemberdayaan masyarakat dan perlengkapan atk kantor. 

Untuk pembiayaan jangka pendek dalam dana desa bisa berupa pembinaan 

kemasyarakatan. 

 

 

                                                 
1
Berdesa.com, Definisi Desa Menurut Berbagai Ahli, artikel, https://www.berdesa. 

com/definisi-desa-menurut-berbagai-alhi, diakses tanggal 03 Juli 2020 pukul 13.44 WIB 
2
Yolanda Madea, dkk, Peran Kepala Desa Dalam Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan 

Essang Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud, https://media.neliti.com (diakses pada tanggal 29 

juni 2020 pukul 20.00 WIB). 

https://www.berdesa.com/definisi-desa-menurut-berbagai-alhi
https://www.berdesa.com/definisi-desa-menurut-berbagai-alhi
https://media.neliti.com/
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2. Prioritas Dana Desa 

Membicarakan tentang prioritas dana desa, Menteri Desa yait u 

bapa k Eko Putro Sandjojo berinisiatif  mendorong perangkat desa untu k 

menggunakan dana desa ke ara h progra m pemberdayaan ekonomi dan 

pengembangan masyarakat desa.Belia u mengatakan bahwa: kala u 

difokuskan untu k infrastruktu r it u tida k akan perna h ada cukupnya. Jadi 

saya sarankan untu k pemberdayaan ekonomi supaya kemampuan desa 

untu k membangun infrastruktu r dengan incomenya bertamba h bisa lebi h 

kuat lagi karena potensinya sangat besa r. Jadi, kala u ekonominya berhasi l, 

tersera h ma u bikin apa, karena desa suda h punya dana sendiri.
3
 

Dengan begit u Ekonomi kreatif yang akan dikembangkan di desa 

sesuai progra m Menteri Desa dan Presiden RI yang tertera dala m U U 24 

Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif yait u membahas tentang Ekonomi 

Kreatif yang memiliki tujuan, di bawa h ini beberapa tujuan ekonomi 

kreatif:  

a. Mendorong seluru h aspe k Ekonomi Kreatif sesuai dengan 

perkembangan kebudayaan, teknologi, kreativitas, inovasi 

masyarakat Indonesia, dan perubahan lingkungan perekonomian 

global; 

b. Menyejahterakan rakyat Indonesia dan meningkatkan pendapatan 

negara; 

                                                 
3
https://rmol.id>2019/05/10>dana-desa-harus-bisa-ciptakan-UMKM-dan-ekonomi-

kreatif, diakses tnggl 9 Juli 2020 pukul 15.42 WIB. 
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c. Menciptakan ekosiste m Ekonomi Kreatif yang berdaya saing 

global; 

d. Menciptakan kesempatan kerja bar u yang berpiha k pada nilai seni 

dan budaya bangsa Indonesia serta sumbe r daya ekonomi lokal; 

e. Mengoptimalkan potensi pelak u Ekonomi Kreatif;  

f. Melindungi hasi l kreativitas pelak u Ekonomi Kreatif; dan 

g. Mengarusutamakan Ekonomi Kreatif dala m Rencana 

Pembangunan Nasiona l.
4
 

Dari penjabaran di atas ada 7 aspe k yang menjadi tujuan utama 

Pengembangan Ekonomi Kreatif. Dengan banya k tujuan utama yang 

mengharuskan tercapainya tujuan tersebut maka penting sekali didasari 

ole h peran pemerinta h dala m mengoptimalkan dan membant u para 

pemili k usaha kreatif. Dengan begit u mereka merasa lebi h percaya diri 

pada saat mengemukaan ide ata u gagasan kreatif dan inovatif yang 

terlebi h lagi memiliki nilai tambah/ nilai jua l. 

3. Fungsi dan Tujuan Dana Desa 

Meninda k lanjuti prioritas yang dimiliki dana desa di atas, maka 

Dana desa  juga memiliki fungsi dan tujuannya, berikut di bawa h ini 

penjabaran terkait fungsi serta tujuan dana desa: 

a. Fungsi Dana Desa 

Fungsi dana desa adala h berfungsi kepada ha l difokuskan desa 

yait u pemberdayaan masyarakat desa, dan pengembangan potensi 

                                                 
4
https://jogloabang.com-dikirim-pada-kamis-11/07/2019-16: 33, tentang UU No 24 

Tahun 2019 Tentang Ekonomi Kreatif, diakses tanggal 10 Juli 2020 pukul 07.11 WIB. 

https://jogloabang.com-dikirim-pada-kamis-11/07/2019-16:33
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ekonomi desa. Pemberdayaan adala h upaya untu k membangun daya, 

dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimilikinya serta berupaya untu k mengembangkannya.
5
 

b. Tujuan Dana Desa 

Tujuan dana desa dala m Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daera h Tertingga l, dan Transmigrasi Nomo r 11 Tahun 

2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa di Tahun 2020 pasa l 1 

ayat 2, yait u Dana Desa digunakan untu k mendanai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pemberdayaan masyarakat.
6
 

4. Taha p Penyaluran Dana Desa 

Terkait Penyaluran dana desa tela h diatu r dala m Peraturan Menteri 

Keuangan No. 50/PM K.07/2017 tentang Pengelolaan Transfe r Ke Daera h 

dan Dana Desa kemudian sebagaimana diuba h menjadi Peraturan Menteri 

Keuangan RI No. 112/PM K.07/2017 tentang perubahan atas Peraturan 

Menteri Keuangan Nomo r 50/PM K.07/2017 tentang Pengelolaan Transfe r 

ke Daera h dan Dana Desa. Pada Pasa l 99 PM K No. 112 tahun 2017 

menjelaskan bahwa penyaluran dana desa dilakukan dengan cara 

pemindahbukuan dari RKUN ke RKUD untu k selanjutnya dilakukan 

pemindahbukuan dari RKUD ke RKD. Penyaluran dana desa dilakukan 

bertaha p, dengan ketentuan taha p pertama paling cepat bulan Maret dan 

                                                 
5
Wulan Budiningsi, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana Desa Sebagai 

Upaya Pengentasan Kemiskinan (studi kasus pada desa Melung Kec. Kedungbanteng, Kab. 

Banyumas), Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017 diunduh tanggal 29 Juni 2020 
6
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi No. 11 Thn 

2019 pasal 1 poin 2 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa. 
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paling lambat bulan Juli sebesa r 60% dan untu k ketentuan taha p kedua 

paling cepat bulan Agustus sebesa r 40%. Adapun penyaluran dari RKUD 

ke RKD dilakukan paling lama 7 hari kerja setela h dana desa diterima 

ole h RKUD.
7
 Jadi dari RKUN (Rekening Kas Umu m Negara) di transfe r 

ke RKUD (Rekening Kas Umu m Daerah), kemudian RKUD mentransfe r 

ke RKD (Rekening Kas Desa) paling lambat 7 hari kerja setela h dana desa 

ditransfe r ke RKUD.  

Berikut di bawa h ini tabe l tahapan penyaluran dana desa: 
8
 

Tabe l 2.1 

Taha p Penyaluran Dana Desa RI 

Tahap 

Penyaluran dari RKUN ke 

RKUD 

Penyaluran dri RKUD ke 

RKD 

I ● Realisasi penyaluran 

sebesa r R p 35, 8t ata u 99, 

5% dari pag u taha p I 

sebesa r R p 36t, yait u untu k 

434 daerah(100%) dan 

terdiri dari 74.910 desa. 

● Sisa dana desa R p 161 M, 

antara lain karena masi h 

terdapat sisa dana desa di 

 

 

 

 

 

● Realisasi penyaluran 

sebesa r R p 36, 61t 

(76.8% dari tota l 

penyaluran ke RKUD 

                                                 
7
 Peraturan Menteri Keuangan Pasal 99 PMK No. 112 Tahun 2017. 

8
Kemenkeu Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa (Dana Desa Untuk 

Kesejahteraan Rakyat), tentang evaluasi dana desa, 21. 
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RKUD yang diperhitungkan 

dala m penyaluran taha p 

pertama. 

sebesa r R p 47, 69T) 

II Realisasi penyaluran R p 11, 

85% ata u 49, 3% dari pag u 

taha p II  sebesa r R p 24t, 

untuk:  

- 209 daera h dari 434 daera h 

(48, 2%); dan 

- 36.503 desa dari 74.910 

(48.7%) 

Sumbe r data dari Buk u Pinta r Dana Desa (dana desa untu k kesejahteraan 

rakyat). 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Istila h ekonomi Isla m berasa l dari dua kata ekonomi (terjemahan 

economics, economi c dan economy) dan Isla m (terjemahan Islamic). 

Islamberarti penyerahan diri kepada Alla h SWt. Sebagaimana tercantu m 

dala m Al-Quran surat Ali Imron, yang artinya: sesungguhnya agama (yang 

diridhai) disisi Alla h adala h Isla m... Jadi, Isla m adala h suat u ajaran yang 

bersifat penyerahan tundu k dan patu h, terhada p perintah-perinta h untu k 
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dilaksanakan ole h setia p manusia. Dari kata tersebut terbentu k suat u 

istila h bar u yait u ekonomi Isla m.
9
 

Ekonomi Isla m adala h suat u ilm u yang multidimensi/interdisiplin, 

komprehensif, dan saling terintegrasi, meliputi ilm u Isla m yang bersumbe r 

dari Al-Quran dan Sunna h, dan juga ilm u rasiona l (hasi l pemikiran dan 

pengalaman manusia), dengan ilm u ini manusia dapat mengatasi masalah-

masala h keterbatasan sumbe r daya untu k mencapai fala h (kebahagian).
10

 

Tujuan yang ingin dicapai dala m suat u siste m ekonomi Isla m 

berdasarkan konse p dasa r dala m Isla m, yait u tauhid dan berdasarkan 

rujukan pada Al-Quran dan Sunna h seperti memenuhi kebutuhan dasa r 

manusia, meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan 

untu k setia p lapisan masyarakat. Memastikan kesetaraan kesempatan 

untu k semua orang dan memastikan kepada setia p orang kebebasan untu k 

mematuhi nilai-nilai mora l.
11

 

Berdasarkan penjelasan terkait tentang definisi ekonomi Isla m, 

peneliti tela h memahaminya maka peneliti mencoba menyimpulkan bahwa 

pengertian ekonomi Isla m adala h segala kegiatan ekonomi seperti kegiatan 

produksi, konsumsi dan distribusi dilakukan atas dasa r ketauhidan dengan 

menjadikan Al-Quran dan Hadist sebagai landasan huku m serta teta p 

menyesuaikan dengan nilai-nilai dan syariat Isla m. Sehingga dala m 

                                                 
9
Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008)., 2.  
10

 Veithzal Rivai, Islamic Economics Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi Solusi, 

(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2009), 91. 
11

M. Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2015), 18- 23.  
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ekonomi Isla m tida k diberlakukannya siste m Riba ata u bunga, melainkan 

menerapkan siste m yang biasa disebut dengan siste m bagi hasi l. 

2. Prinsip-Prinsi p Ekonomi Islam 

Secara garis besa r prinsip-prinsi p ekonomi Isla m ada 7 prinsi p 

yang akan dijabarkan di bawa h ini, sebagai berikut:  

a. Sumbe r daya dipandang sebagai amana h Alla h kepada manusia, 

sehingga pemanfaatannya harusla h bisa dipertanggungjawabkan di 

akhirat kela k. Implikasinya adala h manusia harus menggunakan dala m 

kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.  

b. Bekerja adala h kekuatan penggera k utama kegiatan ekonomi Isla m 

(QS 4: 29). Isla m mendorong manusia untu k bekerja dan berjuang 

untu k mendapatkan materi/harta dengan berbagai cara asalkan 

mengikuti aturan yang tela h ditetapkan. Ha l ini dijamin Alla h tela h 

menetapkan rezeki setia p makhlu k yang diciptakan-Nya.  

c. Kepemilikan kekayaan tida k bole h hanya dimiliki ole h segelinti r 

orang-orang kaya, harus berperan sebagai kapita l produktif yang akan 

meningkatkan besaran produ k nasiona l dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

d. Isla m menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya 

dialokasikan untu k kepentingan orang banya k. Prinsi p ini didasari ole h 

Suna h Rasululla h yang menyatakan bahwa masyarakat mempunyai 

ha k yang sama atas ai r, padang rumput, dan api. 
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e. Kepemilikan pribadi diakui dala m batas-batas tertent u yang 

berhubungan dengan kepentingan masyarakat dan tida k mengakui 

pendapatan yang diperole h secara tida k sa h.  

f. Seorang musli m harus tundu k pada Alla h dan hari 

pertanggungjawaban di akhirat (QS 2: 281). Kondisi ini akan 

mendorong seorang musli m akan menjauhkan diri dari hal-ha l yang 

berhubungan dengan maisi r, ghara r, dan berusaha dengan cara yang 

bati l, melampaui batas, dan sebagainya.
12

 

g. Terakhi r, Seseorang yang memiliki kekayaan tertent u waji b membaya r 

zakat.
13

 

Dala m perspektif siste m ekonomi Isla m, kegiatan ekonomi 

dilakukan ole h individ u ata u kolektivitas manusia hanya dapat bernilai 

guna jika diarahkan untu k kemaslahatan manusia dan didedikasikan untu k 

memuaskan kebutuhan spiritua l (taqwa) kepada alla h SWt.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
12

 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 2-3. 
13

Puti Yasmin, Ekonomi Syariah: Prinsip, Tujuan, dan Ciri-cirinya, Artikel, 

https://m.detik.com, (diakses tanggal 02 Juli 2020 Pukul 10.51 WIB). 
14

 Muhammad Paradigma, Metodologi dan Aplikasi: Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2008), 142.  

https://m.detik.com/
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BA B III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Sifat dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dala m penelitian ini peneliti mengambi l jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan yait u penelitian yang dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian, berinteraksi dengan lingkungan 

kehidupan masyarakat yang bertujuan untu k mempelajari secara 

mendala m lata r belakang tentang sesuat u yang terjadi pada unit socia l, 

yait u seperti  individ u, kelompo k, dan lembaga kemasyarakatan.
15

 

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan secara lapangan ole h 

peneliti adala h untu k menemukan suat u kenyataan yang ada di 

masyarakat terlebi h khusus pada pengelolaan alokasi dana desa ole h  

pemerintahan desa, terkait dengan Pengembangan Ekonomi Kreatif 

melalui Dana Desa yang berada di ke c. Wa y Pengubuan Ka b. Lampung 

Tenga h. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yait u data yang bukan berbentu k 

angka ata u nomina l tertent u, tetapi lebi h sering berbentu k kalimat 

pertanyaan, uraian, deskripsi, yang mengandung suat u makna dan nilai 

tertent u yang diperole h melalui instrumen penggalian data khas kualitatif 

                                                 
15

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 80 
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seperti wawancara, observasi, analisis dokumen dan sebagainya.
16

 

Penelitian kualitatif lapangan didasarkan pada permasalahan yang timbu l 

di lokasi penelitian yang dipili h begitupun analisa yang dilakukan 

ditekankan pada kondisi yang terjadi di lapangan untu k kemudian dikaji 

secara teoritis.
17

 

Dengan demikian penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang 

dimaksudkan untu k memperole h data mengenai keadaan yang sedang 

terjadi dengan maksud untu k menjelaskan persoalan ekonomi dan keadaan 

yang ada dala m penelitian ini. Hasi l penelitian ini nantinya bukan berupa 

data statisti k ataupun data kuantifikasi, melainkan hanya interpretasi 

peneliti secara deskriptif terhada p hasi l temuan dilapangan. 

B. Sumbe r Data 

Data adala h catatan atas kumpulan fakta.
18

Sumbe r data adala h segala 

sesuat u yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yait u sumbe r data prime r dan 

sumbe r data sekunde r. 

1. Sumbe r Data Primer 

Sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang diperole h ole h 

peneliti langsung dari sumbe r pertama ata u tempat obje k penelitian  yang 

                                                 
16

 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Instrumen Penggalian 

Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 10 
17

Zuhairi, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, (Metro: 2018), 55 
18

https://tugasakhir.id>landasan-teori-data-tugas-akhir, oleh Ratna Aprila, diakses tanggal 

17 Juli 2020 
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dilakukan.
19

Pada penelitian ini peneliti memperole h Sumbe r data prime r 

melalui metode wawancara langsung ke lapangan yang dilakukan secara 

terstruktu r dengan pengambilan tekni k purposive sampling.  

Tekni k purposive sampling adala h sala h sat u tekni k pengambilan 

sampe l dengan pertimbangan khusus supaya data dari hasi l penelitian yang 

dilakukan menjadi lebi h representatif. Berdasarkan pedoman yang perl u 

dipertimbangkan dala m mempergunakan cara ini adalah:  

a. Pengambilan sampe l disesuaikan dengan tujuan penelitian  

b. Jumla h ata u ukuran sampe l tida k dipersoalkan  

c. Unit sampe l yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tent u 

yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
20

 

Maka peneliti menggunakan tekni k tersebut sehingga peneliti dapat 

memperole h narasumbe r yang sesuai dengan fokus penelitian yait u kepala 

desa sebagai narasumbe r pertama yang peneliti wawancara dan gunanya 

untu k mengetahui perekonomian desa lempuyang banda r. Kemudian ke 

kepala dusun I V narasumbe r kedua gunanya untu k memperole h informasi 

terkait perangkat desa yang menjadi perantara ata u penghubung antara 

masyarakat pemili k usaha dengan pemerinta h desa. Selanjutnya, kepada 

anggota PK K Dusun I X yang peneliti wawancarai gunanya untu k 

mengetahui peran pengurus PK K dala m membant u pemili k usaha-usaha 

di setia p dusun. Dan narasumbe r terakhi r iala h para penggera k usaha 

                                                 
19

https://eprints.walisongo.ac.id/082411129_Bab3-Metode-Penelitian-3.1.Jenis-dan-

Sumber-data, Arikel oleh SN Rokhmana, (diakses tanggal 5Juli 2020 pukul 11.39 WIB). 
20

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), h.65.   

https://eprints.walisongo.ac.id/082411129_Bab3-Metode-Penelitian-3.1.Jenis-dan-Sumber-data
https://eprints.walisongo.ac.id/082411129_Bab3-Metode-Penelitian-3.1.Jenis-dan-Sumber-data
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keci l rumahan yang berada di Desa Lempuyang Banda r peneliti 

wawancarai. 

2. Sumbe r Data Sekunder 

Data Sekunde r adala h data yang diperole h dari piha k ata u sumbe r 

lain yang tela h ada, jadi peneliti tida k mengumpulkan data langsung dari 

obje k yang diteliti.
21

 Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data yang 

dihasilkan dan diharapkan dapat berperan membant u mengungkapkan data 

yang diharapkan. Sumbe r data sekunde r dapat membant u memberi 

keterangan ata u data pelengka p sebagai bahan pembanding.
22

 Sumbe r data 

sekunde r yang digunakan dala m penelitian ini terdiri dari:  

a. Buk u yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti yang 

akan digunakan sebagai tambahan wawasan dan referensi bagi peneliti, 

yaitu:  

1) Ekonomi Kreatif: Pila r Pembangunan Indonesia, ditulis ole h 

Rochmat Ald y Purnomo,  M.Si. terbit secara elektroni k ditahun 

2016. 

2) Buk u Pinta r Dana Desa Dana Desa Untu k Kesejahteraan Rakyat 

terbit secara elektroni k Kemenke u Republi k Indonesia Tentang 

evaluasi dana desa.  

3) Eko Suprayitno, Ekonomi Isla m, diterbitkan ole h Graha Ilm u di 

tahun 2005 di Yogyakarta. 

                                                 
21

https://salamadian.com>pengertian-data: fungsi, sumber, jenis-jenis-data-dan-

contohnya. Artikel, diakses tanggal 17 Juli 2020 pukul 22.30 WIB. 
22

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana 

Prenada, 2013), 129.  
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b. Jurna l, artike l dan penelitian-penelitian terdahul u yang digunakan 

sebagai acuan teoritis atas penelitian ini; 

1) Aisya h Nuru l Fitriana. Pengembangan Industri Kreatif di Kota 

Bat u Studi tentang Industri Kreatif Sekto r Kerajinan di Kota Bat u. 

Jurna l Administrasi Publi k JA P Vo l.2 No.2  

2) YolandaMadea dk k. Peran Kepala Desa Dala m Pengelolaan Dana 

Desa diKecamatan Essang Selatan Kabupaten Kepulauan Talaud. 

JURNA L. https://media.neliti.com 

c. Landasan teori tentang peraturan-peraturan yang digunakan sebagai 

acuan teoritis atas penelitian ini; 

1) Undang-undang No 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif. 

2) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daera h Tertingga l, dan 

Transmigrasi No. 11 Tahun 2019 pasa l 1 poin 15. tentang Prioritas 

Pembangunan Dana Desa  

d. Dokumen-dokumen yang berperan sebagai informasi pendukung atas 

fenomena yang terjadi berkaitan dengan judu l penelitian. Pada 

penelitian ini yakni dokumentasi Media Massa seperti:  

1) Dosenpendidikan.co.id, edisi 14 Februari 2020 

2) Berdesa.co m, edisi 8 Novembe r 2018 

3) Rmo l.id, edisi 10 Mei 2019 

 

 

 

https://media.neliti.com/
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C. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k Pengumpulan data adala h cara untu k mengumpulkan data 

yang dibutuhkan guna menjawa b pertanyaan-pertanyaan terkait penelitian.
23

 

Pengumpulan data adala h informasi yang didapat melalui pengukuran-

pengukuran tertent u untu k digunakan sebagai landasan dala m menyusun 

argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta it u sendiri adala h kenyataan 

yang tela h diuji kebenarannya secara empiri k.
24

 Jadi, Tekni k pengumpulan 

data yang dilakukan ole h peneliti terdiri dari dua metode yait u wawancara dan 

observasi. Berikut di bawa h ini penjelasan mengenai kedua metode tersebut. 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adala h bentu k komunikasi langsung antara peneliti 

dengan responden. Penggunaan tekni k ini dilakukan dengan cara 

terstruktu r. Dala m wawancara alat yang digunakan adala h alat pemand u 

(intervie w guide). Berbeda dengan percakapan, wawancara lebi h 

didominasi ole h pewawancara. Artinya responden lebi h banya k pasif, 

ata u menjawa b setia p pertanyaan yang diajukan.
25

 

Wawancara merupakan komunikasi yang berlangsung dala m 

bentu k tanya-jawa b dengan bertata p muka, sehingga gera k dan mimi k 

responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara 

verba l. Karena it u, wawancara tida k hanya menangka p pemahaman ata u 

                                                 
23

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 137 
24

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 104 
25

Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi (Dilengkapi Beberapa Alat Analisa 

dan Penuntun Penggunaan), (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2003), 143. 
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ide yang dikemukakan responden pada saat it u, tetapi juga dapat melihat, 

emosiona l ata u, motif yang dimiliki ole h responden yang bersangkutan 

melalui gera k dan mimi k mukanya. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktu r dan tida k terstruktu r, dan dapat dilakukan melalui tata p muka 

maupun dengan menggunakan telepon.
26

 

Wawancara terstruktu r digunakan sebagai tekni k pengumpulan 

data, bila peneliti ata u pengumpu l data tela h mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperole h ole h karena it u dala m 

melakukan wawancara, pengumpu l data tela h menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun tela h disiapkan.
27

 Wawancara tida k terstruktu r adala h 

wawancara yang bebas dimana peneliti tida k menggunakan pedoman 

wawancara yang tela h tersusun secara sistematis dan lengka p untu k 

mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besa r permasalahan yang akan ditanyakan.
28

 

Tekni k wawancara dala m pengumpulan data penelitian ini yait u 

peneliti menggunakan tekni k wawancara terstruktu r. Karena penelitian 

yang dilakukan terfokuskan pada sat u lokasi saja yait u Desa Lempuyang 

Banda r. Dan dala m menentukan narasumbe r untu k peneliti wawancarai 

yait u menggunakan tekni k purposive sampling. Karena bila menggunakan 

tekni k purposive sampling peneliti lebi h muda h menentukan para 

                                                 
26

Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 225. 
27

Ibid. 
28

Ibid, 228. 
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narasumbe r yang muda h ditemui dan muda h diwawancarai terkait 

permasalahan yang peneliti teliti. 

Berikut di bawa h ini nama-nama narasumbe r yang tela h 

diwawancarai ole h peneliti dibagi lagi dengan beberapa Kluster; 

a. Kluste r aparat desa (Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kau r Tata Usaha 

dan Perencanaan Desa, Kepala Dusun I V) untu k mendapatkan 

informasi terkait alokasi dana desa yang dikucurkan pemerinta h untu k 

desa serta menangka p informasi yang memiliki petunju k dala m 

penelitian. Dilakukan tekni k purposive sampling karena memili h 

nrasumbe r yang muda h didekati dan muda h dimintai pertanyaan.   

b. Kluste r pengrajin dan pemili k usaha. Alasannya teta p masi h 

menggunakan tekni k purposive sampling, dengan menjadikan pemili k 

usaha sebagai narasumbe r penelitian gunanya untu k mengetahui sudut 

pandang mereka yang dala m penelitian ini mereka menjadi fakto r 

yang dipengaruhi ole h alokasi dana desa. 

c. Kluste r PK K. Alasanya iala h para anggota PK K yang tergabung dari 

perdusun mempunyai gambaran sedikit membant u peneliti dala m 

pencarian usaha-usaha yang tela h dibant u dala m bentu k alat produksi.  

Berikut di bawa h ini nama-nama narasumbe r dala m penelitian ini:  

Table 3.1 

Dafta r Narasumbe r Yang Diwawancarai 

No  Nama Narasumber Keterangan 

1. Mba h Dayat Pembuat Marning 
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2 Ib u Nu r Hasanah Pembuat Keripi k Pisang 

3. Ib u Kus Pengurus Ib u PKK 

4. Bapa k Burdin Kepala Desa 

5. Bapa k Eko Yuwono Kau r Tata Usaha dan Perencanaan Desa 

6. Bapa k Nuryanto Sekretaris Desa 

7. Bapa k Giyono Kepala Dusun IV 

8. Bapa k  M. Burhan  Bendahara Desa 

9. Ib u Nitawati Anggota PKK 

 

2. Observasi 

Tekni k observasi disebut juga tekni k pengamatan. Pengamatan 

adala h alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
29

 

Dari keterangan di atas mengenai tekni k pengumpulan data 

melalui metode observasi, maka peneliti memahami dan berusaha 

menyimpulkan bahwa pengumpulan data menggunakan metode observasi 

merupakan bentu k pengamatan terhada p sesuat u yang diteliti dengan 

mencatat hal-ha l yang nanti ditemukan pada saat pengamatan dilakukan. 

Observasi yang dilakukan peneliti di lokasi peneliti yait u dengan 

mengunjungi lokasi pengamatan untu k bertem u narasumbe r yakni 

dilokasi usaha keci l rumahan yang ada di Desa Lempuyang Banda r ke c. 

Wa y pengubuan. Ha l yang peneliti lakukan iala h mereka m saat 

                                                 
29

Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 

2010), 70 
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berwawancara, mencatat dengan sistematis, mengamati lokasi penelitian, 

mencari tah u bukti konkrit di lokasi penelitian, dan mengamati hasi l 

wawancara yang diharapkan dapat membant u dala m pengumpulan data 

penelitian. 

D. Tekni k Analisis Data 

Analisis data adala h proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga dapat muda h dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
30

Analisis data yang digunakan adala h 

analisis data kualitatif dengan cara berfiki r induktif, karena data yang 

diperole h berupa keterangan-keterangan dala m bentu k uraian. Kualitatif 

adala h prosedu r penelitian yang menghasilkan data deskriptif yait u sumbe r 

dari tertulis ata u ungkapan tingka h lak u yang diobservasikan dari manusia.
31

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dala m menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang tela h diperole h kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfiki r induktif kualitatif yang 

berangkat dari informasi mengenaipengembangan ekonomi kreatif melalui 

dana desa yang berada di Desa Lempuyang Banda r Ke c. Wa y Pengubuan 

Ka b. Lampung Tenga h. 

 

                                                 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 244 
31

 Burhan Ashofa, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 16. 



 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umu m Desa Lempuyang Bandar 

1. Sejara h Desa Lempuyang Bandar 

Pada tahun 70an desa yang sebelumnya berganti nama dari 

mulanya desa kay u palis menjadi desa Banda r Sakti, kemudian diganti lagi 

dengan sebutan Desa Lempuyang Banda r. Nama ata u sebutan it u berasa l 

dari bahasa penggalan yang berbunyilampung yang banda r yang artinya 

lampung yang berada di banda r. Hingga saat ini nama desa lebi h dikena l 

dengan sebutan desa lempuyang banda r.  Bentu k pemerintahan yang 

berada saat it u iala h berbentu k dinasti yang mana struktu r 

pemerintahannya terdiri dari keluarga dekat ata u dari kerabat dekat. 

Namun, di tahun 2019-2020 mulai dihilangkan siste m dinasti tersebut. 

Siste m dinasti yang dimaksud adala h pemerintahan terpimpin yang 

diteruskan ole h dara h keturunannya. Kemudian, selanjutnya akan 

membahas sedikit profi l Desa Lempuyang Banda r yang berada di ke c. 

Wa y Pengubuan.
1
 

Desa lempuyang banda r berada di jalan Lintas Timu r Sumatera di 

79k m, yang berbatasan dengan sebagai berikut, dengan tabe l di bawa h ini:  

 

 

 

                                                 
1
Wawancara terhadap Narasumber Bapak Burdin selaku Kepala Desa tahun 2020 pukul 

15.00 WIB tgl 30 september 2020. 
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Tabe l 4.1 

Batas Wilaya h Desa Lempuyang Bandar 

No Batas Wilayah Desa/Kelurahan Kecamatan 

1 Sebela h Utara 

Desa Banda r Agung 

Terusan Nunyai 

Terusan Nunyai 

 

2 

Sebela h Selatan Pt.GG P Terbanggi Besar 

Terbanggi 

Besar 

 

 

3 

Sebela h Timur 

Desa Banda r Sakti Terusan 

Nunyai 

Terusan Nunyai 

4 Sebela h Barat Pt.GG P Terbanggi Besar 

Terbanggi 

Besar 

Sumber: Monografi Desa Lempuyang Banda r Tahun 2016 

Desa Lempuyang Banda r merupakan sala h sat u desa terbesa r yang 

berada di lokasi Kecamatan Wa y Pengubuan Kabupaten Lampung Tenga h, 

dengan jumla h penduduknya adala h 15330 jiwa dan memiliki luas wilaya h 

sekita r 12034 km
2
. Desa lempuyang banda r juga mempunyai 9 dusun, dan 

beberapa bangunan lainnya seperti kanto r kampung, balai dusun 4 unit, 

lapangan 5 ha, sekola h SD 4 unit, sekola h SM P 4 unit, sekola h 

SMA/SM K 2 unit terakhi r Paud/T K 7 unit.
2
 . 

Pada bulan apri l 2015 diresmikan berdirinya kampung putra 

lempuyang banda r yang merupakan pemekaran kampung lempuyang 

                                                 
2
Profil Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung 

Tengah. 
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banda r yang meliputi dusun 5, 11 dan 12, yang sebelu m dimekarkan 

kampung putra lempuyang ini bernama dusun banda r rejo. Desa 

lempuyang banda r saat ini terdiri dari 10 dusun. Berikut di bawa h ini 10 

dusun yang berada di desa lempuyang banda r yaitu:  

Table 4.2 

Dafta r Nama-nama Dusun Desa Lempuyang Bandar 

No 

Nama Kepala 

Dusun 

Nama Dusun Keterangan 

1. Widyanto Ketia u  Dusun I 

2. Selamat Riyanto Kay u Palis Dusun II 

3. Saleh Lempuyang  Dusun III 

4. Giyono  Banda r Sidomulyo Dusun IV 

5.  M . Satari Kijung Dusun V 

6 Ersan Kopka r Dwi Karya blo k B-

D  

Dusun VI 

7.  M . Yusuf Kopka r Dwi Karya blo k E Dusun VII 

8. Ronzani  Meka r Rejo Dusun VIII 

9. Suranto  Tejo Asri Dusun IX 

10. Eri k Ismail Sido Makmur Dusun X 

Sumber: Monografi Desa Lempuyang Banda r tahun 2016 

2. Struktu r Pemerintahan Desa Lempuyang Bandar 

Sebelu m membicarakan struktura l pemerintahan desa lempuyang 

banda r ada baiknya peneliti membahas tentang visi dan misi desa 
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lempuyang banda r, setia p instansi ata u kelembagaan masyarakat pasti 

memiliki visi dan misi yang menjadi tujuan organisasi tersebut. Berikut di 

bawa h ini visi dan misi yang dimiliki desa lempuyang banda r, yaitu:  

a. Visi 

Terbangunnya tata kelola pemerintahan desa yang bai k dan 

bersi h guna mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang adi l, 

makmu r dan sejahtera. 

b. Misi  

1) Melakukan reformasi siste m kinerja aparatu r pemerinta h desa guna 

meningkatkan kualitas pelayanan pada masyarakat. 

2) Mengamalkan dan melaksanakan ajaran agama dala m kehidupan 

sehari-hari. 

3) Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendampingan 

berupa penyuluhan khusus kepada UK M, wiraswasta dan petani. 

4) Meningkatkan mut u kesejahteraan masyarakat untu k mencapai 

taraf kehidupan yang lebi h bai k dan laya k sehingga menjadi desa 

yang maj u.  

Struktu r Pemerintahan yang ada di Desa Lempuyang Banda r 

diurutkan berdasarkan garis koordinasi dan garis komando, mulai tertinggi 

sampai kepada kadus (kepala dusun). Berikut di bawa h ini struktu r 

Pemerintahan Desa Lempuyang Banda r ke c. Wa y Pengubuan:  

Tabe l 4.3 

Dafta r Nama Pengatkat Desa Lempuyang Banda r Periode 2020 
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No Nama Kedudukan 

1. Bp k Burdin Lura h  

2. Bp k Nuryanto Sekretaris Desa 

3. Bp k Eko Yuono Kau r Tata Usaha dan Perencanaan 

4. Bapa k  M . Burhan Kau r Keuangan 

5. Untari Faja r Lestari Kasi Pemerintahan 

6. Joni Irawan Kasi Kesejahteraan 

7. Adi Suwito Kasi Pelayanan 

 

Sumbe r Data: Monografi di kanto r Kelurahan Desa Lempuyang Bandar 

a. Tingkatan pertama yait u Kepala Kampung yang mengomando penent u 

ara h Desa: Bp k. Burdin,  

b. Tingkatan kedua yait u Sekretaris Kampung di bawa h komando kades: 

Bp k. Nuryanto,  

c. Tingkatan ketiga yait u di bawa h komando sekretaris kampung, ada 

bagian Kau r Tata Usaha dan Umu m Perencanaan yait u Bp k. Eko 

Yuwono, serta di bagian Kau r Keuangan yait u B u. Puput Yulianawati. 

d. Tingkatan keempat yait u beberapa Kasi-kasi diantaranya seperti; Kasi 

Pemerintahan (Untari Faja r Lestari), Kasi Kesejahteraan (Joni Irawan), 

dan Kasi Pelayanan (Adi Suwito), mereka tersebut berkoordinasi 

langsung dengan tingkatan kedua.  
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e. Tingkatan terakhi r yait u Kadus-kadus yang dikomandoi dan 

dikoordinasikan langsung ole h tingkat pertama dan kedua.
3
 

3. Potensi Desa Lempuyang Bandar 

Potensi desa adala h segena p sumbe r daya ala m dan sumbe r daya 

manusia yang dimiliki desa sebagai moda l dasa r yang perl u dikelola dan 

dikembangkan bagi kelangsungan dan perkembangan desa. Potensi desa 

dibagi menjadi dua yait u potensi fisi k dan nonfisi k.
4
 

Potensi fisi k dan nonfisi k yang berada desa Lempuyang Banda r 

iala h sebagai berikut:  

a. Sumbe r Daya Alam 

Potensi Sumbe r daya ala m yang dimiliki desa lempuyang 

banda r yait u seperti; lahan kosong, sungai, hutan, ladang singkong, 

Kebun sawit, kebun karet, kebon teb u dan kebun pisang. 

b. Sumbe r Daya Manusia 

Potensi sumbe r daya manusia yang ada di desa lempuyang 

banda r yait u seperti; tenaga, kade r kesehatan, kade r pertanian, PNS, 

kade r pendidikan dan tersedianya SD M yang memadai ini bisa dilihat 

dari tabe l tingkat pendidikan di atas rata-rata adala h SMP/SMA. 

c. Sumbe r Daya Sosial 

Potensi sumbe r daya sosia l yang dimiliki desa lempuyang 

banda r adala h banyaknya lembaga-lembaga yang ada di masyarakat 

                                                 
3
Sumber data dari Dokumentasi Struktural pemerintahan Desa di Ruangan Kepala Desa 

Lempuyang Bandar 
4
https://pegiringan.desa.id/potensi-desa, diakses tgl 3 Des 2020, pukul 06.33 WIB 

https://pegiringan.desa.id/potensi-desa
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seperti kelompo k pengajian, karang taruna, posyand u, PK H, BUM K, 

LPM K, arisan, kelompo k simpan pinja m, kelompo k hadro h, dl l. 

d. Sumbe r Daya Ekonomi 

Potensi sumbe r daya ekonomi yang dimiliki desa lempuyang 

banda r adala h adanya lahan-lahan pertanian, perkebunan, peternakan, 

pemancingan, perdagangan, ds b. 

Desa Lempuyang Banda r juga memiliki potensi ala m yang dala m 

segi pertanian lebi h mendominasi. Potensi ala m dala m segi pertanian 

yang ada di Desa Lempuyang banda r yait u Singkong, Sawit, Karet, dan 

Pisang. Dengan potensi Sumbe r Daya Ala m yang suda h ada maka potensi 

Sumbe r Daya Manusia untu k mengelola potensi tersebut juga harus ada 

dan menjadi kewajiban setia p masyarakat untu k melestarikan serta 

mengelola SDA tersebut.  

Jika dibandingkan dengan desa lain yang berada di Kecamatan 

Wa y Pengubuan desa Lempuyang Banda r termasu k 40% pendudu k desa 

lebi h banya k, namun juga memiliki wilaya h lahan yang luas dibanding 

dengan desa yang berada di Ke c. Wa y Pengubuan.
5
 

4. Pengelolaan Alokasi Dana Desa Lempuyang Bandar 

Alokasi dana desa yang biasa disingkat dengan ADD.  Pada desa 

Lempuyang Banda r ADD dikelola ole h bagian kau r keuangan yait u bapa k 

Muhammad Burhan. Belia u memberikan Gambaran sempit mengenai 

pengelolaan alokasi dana desa di desa lempuyang banda r sebagai berikut:  

                                                 
5
Wawancara dengan narasumber bapak Burdin selaku Kepala desa tahun 2020 pukul 

15.00 WIB Tgl 30 september 2020. 
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a. Dana desa yang ditransfe r ole h APBN ke APBD kepada desa 

lempuyang banda r sebesa r R p 1.263.000.000.-. 

b. Terdapat AD K dari tahun lal u sebesa r R p 600.000.000,- 

c. Tota l akumulasi dana desa lempuyang banda r adala h R p 

1.863.000.000,-.
6
 

Dana tersebut digunakan sebagai pembiayaan kegiatan-kegiatan 

kampung, dan pencairan yang dilakukan desa lempuyang banda r yait u 

melalui tiga termin. Termin pertama dilakukan pencairan 40%, termin 

kedua dilakukan pencairan 40% dan untu k termin ketiga dilakukan 

pencairan 20%. 

Tabe l 4.4  

Pengalokasian Dana Desa Di Desa Lempuyang Banda r tahun 2020. 

No Tahapan Pencairan Dana Desa Nominal 

1. Termin Awa l 40%:  

a. Insentif Rt Selama 6 Bulan 

b. Pembangunan Paga r Lapangan Dan 

Paving Lapangan 2, 8  M  X 84  M,  

c. Blt 248k k  Taha p Awa l 600rib u  X 3 

Bulan 

d. Penanganan Covid-19 

e. At k Kantor 

R p 559.000.000 

a. R p 258.000.000 

b. R p 116.311.000 

 

c. R p 49.847.000 

 

d. R p 114.345.000 

e. R p 3.116.000 

                                                 
6
 Wawancara terhadap Narasumber Bapak M. Burhan selaku Kaur Kuangan desa tahun 

2020 pukul 10.00 WIB tgl 20 oktober 2020. 
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f. Perlengkapan Kantor 

g. Insentif Kpm 

h. Operasiona l Idm 

i. Musdus Musrenbrang Kampung 

f. R p 14.000.000 

g. R p 1.500.000 

h. R p 906.000 

i. R p 974.400 

2. Termin Kedua 40%:  

a. BLT 

b. insentif Rt 1 bulan 

c. pengalihan blt lanjutan 

R p 506.534.000 

a. R p 446.400.000 

b. R p 43.000.000 

3. Termin Ketiga 20%:  

a. Insentif Rt 5 Bulan 

b. Tunjangan LPMK 

c. Pembentukan BUMK 

d. Transparansi Kampung 

e. Musd u Musrenbang Kampung 

R p 247.580.000 

a. R p 215.000.000 

b. R p 5.000.000 

c. R p 2.263.000 

d. R p 700.000 

e. R p 4.535.600 

 Tota l Alokasi Dana Desa R p 1.313.114.000 

Sumbe r data: Simulasi Kegiatan Yang Bersumbe r Dari Dana Kampung 

Tahun 2020.  

Maksud dari Peralihan dana desa yang dilakukan disetia p termin 

adala h sebagai pembiayaan BLt taha p kedua sebesa r R p 300.000  x 1 bln= 

R p 300.000  x 248 k k = R p 74.400.000.
7
 Ole h seba b it u, dana desa yang 

dimiliki sekarang ole h desa lempuyang banda r yait u R p 1.863.000.000 – 

R p 1.313.114.000 = R p 549.886.000 yang kemudian untu k memenuhi 

                                                 
7
Simulasi Kegiatan Yang Bersumber Dari Dana Kampung Tahun 2020. 
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keperluan desa seperti pemberian bantuan terhada p usaha 

rumahan/UMK M dan dilanjutkan dengan pembangunan lapen sepanjang 1 

k m, pembangunan gorong-gorong di 8 titi k, serta perbaikan jalan. 

Pemberian bantuan alat produksi kepada pemilik usaha juga 

memiliki beberapa  kriteria-kriteria yang harus dipahami diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Pemilik usaha telah mempunyai surat ijin mendirikan usaha dari 

ketua RT dan kepala Dusun setempat atau taat administrasi. 

b. Lokasi produksi yang higienis atau terawat dan bersih. 

c. Mengajukan surat permohonan meminta alat bantu produksi ke 

pemerintah Desa. 

Setelah itu, tim penyeleksi dari Pusat memeriksa kelengkapan administrasi 

dan mengsurvey lokasi produksi sebagai penentuan layak tidaknya usaha 

tersebut mendapatkan bantuan alat produksi. Jangka waktu keputusan yang 

diberikan kurang lebih 4-5 hari dihitung dari survey lokasi usaha 

rumahan.
8
 

Kemudian, Pemberian bantuan terhada p usaha rumahan pun juga 

ada syarat yang harus dilengkapi seperti pemberkasan yang nantinya 

menjadi arsi p desa. Berikut persyaratan yang harus dilengkapi:  

 

 

 

                                                 
8
 Wawanacara dengan  narasumber ibu kus selaku pengurus anggota PKK dusun  IX  

Desa Lempuyang Bandar pukul 16.00 WIB Tgl 12 oktober 2020. 
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a. Syarat membuat SK U (Surat Keterangan Usaha):  

1) Surat permohonan yang di dalamnya terdapat pernyataan 

kebenaran dan keabsahan dokumen dan data dan disertakan 

materai. 

2) Surat penganta r RT/R W. 

3) Surat kuasa apabila pemili k usaha menunju k orang lain untu k 

mengurus SK U dan waji b disertai materai serta KT P. 

4) Identitas pemohon yang, meliputi KT P, K K, dan NPW P. 

5) Surat pernyataan dari piha k pemohon yang menyatakan tida k akan 

berjualan di trotoa r, badan jalan, dan tida k menggangg u kegiatan 

umu m yang disertai materai. 

6) Foto lokasi usaha  . 

7) Surat perjanjian sewa tanah/bangunan, surat pernyataan tida k 

keberatan, dan KT P pemili k tana h untu k tanah/ banguan yang 

disewakan untu k usaha.
9
 

Dari beberapa syarat yang telah dipaparkan diatas menjadi fasilitas 

yang diberikan desa kepada para pemilik usaha rumahan. Namun desa 

belum bisa memberikan bantuan atau fasilitas berupa dana karena 

pemerintah daerah tidak memeberikan wewenang terkait pemodalan yang 

diberikan langsung kepada pemilik usaha. Hanya sebatas pembuatan surat 

pernyataan yang nanti surat tersebut dapat digunakan sebagai peryaratan 

                                                 
9
Wawancara dengan Narasumber Bapak Giyono selaku Kepala Dusun IV Desa 

Lempuyang Bandar tahun 2020 pukul 14.45 WIB tgl 17 oktober 2020.  
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pengajuan modal di suatu lembaga keuangan seperti bank ataupun non 

bank. 

Dengan demikian untu k di tahun 2020 ini pengalokasian dana desa 

untu k pengembangan ekonomi kreatif belu m diluncurkan. Maka 

pemerintahan desa hanya membant u para pemili k usaha dengan 

memfasilitasi pembuatan surat pernyataan ijin usaha yang biasanya 

menjadi syarat ke lembaga keuangan untu k meminja m pinjaman sebagai 

moda l usaha.
10

 

Namun desa memiliki Rancangan bahwa pengalokasian dana desa 

tersebut untu k permodalan yang hanya diperuntukan apabila Badan Usaha 

Mili k Kampung (BUMK) memiliki proposa l pengajuan usaha yang nanti 

mulai dari awa l permodalan akan dibant u langsung ole h Kampung ata u 

desa dengan ketentuan-ketentuan yang diberikan langsung ole h 

pemerinta h daera h. Karena ditahun 2020 BUM K bar u saja dibentu k 

kembali, Maka harapan BUMK yang sudah dibentuk yaitu dapat 

berkontribusi dalam bidang ekonomi desa, supaya desa memiliki 

penghasilan lain selain mengandalkan APB Daerah. Untuk sekarang ini 

Dana yang dimiliki BUM K hanya sebesar R p 2.263.000 saja , sebab dana 

tersebut diperuntukan sebagai modal pembentukan BUMK sendiri, tetapi 

apabila BUMK membuat proposal program usaha kepada pemerintah desa, 

tidak menutup kemungkinan desa akan membantu BUMK mulai dari 

                                                 
10

 Wawancara dengan Narasumber Bapak Nuryanto selaku Sekretaris Desa pukul 10.00 

Tgl 20 oktober 2020. 
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permodalaan awal sampai pengelolaan produk yang terus dikawal 

langsung oleh pemerintah desa.  

Kemudian dana desa tersebut baru akan dicairkan apabila sudah 

ada persetujuan dari pemerintah daerah. BUMK atau kepanjangan dari 

Badan Usaha Milik Kampung itu yang nanti membawahi para pemilik 

usaha rumahan yang ada di Desa Lempuyang Bandar. Jadi , BUMK yang 

mengkontroling perkembangan usaha-usaha yang ada di desa.  

5. Jenis ata u Produ k Ekraf Desa Lempuyang Bandar 

Desa Lempuyang Banda r merupakan termasu k dala m kategori 

desa maj u. Yang dimana terdapat suat u dusun yang mengalami kemajuan 

dala m segi perekonomian dengan melakukan kemitraan dengan 

perusahaan humas jaya dan Ban k BTN. Seperempat lahan yang dimiliki 

Desa Lempuyang Banda r dipakai ole h Pt GG P yang kemudian hasilnya 

dibagi rata dengan pemili k lahan.
11

 

Dilihat dari sisi lain, masyarakat desa memiliki beberapa usaha 

kreatif tetapi masi h tergolong usaha keci l rumahan yang dimana 

penghasilannya bermacam-maca m, mulai yang menenga h kebawa h dan 

menenga h atas. Conto h usaha rumahan seperti, usaha mebe l, keripi k 

pisang, marning, kopi bubu k, warung makan dan toko sembako, serta 

usaha kerajinan seperti menjahit, membuat kerajinan tangan serta budidaya 

jamu r yang intinya dari semua jenis ata u produ k tersebut yang dapat 

                                                 
11

 Wawancara lapangan dengan bapak Eko selaku Sekretaris Desa tahun 2019 pukul 

08.00 WIB tgl 30 september 2020. 
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membant u berjalannya perkembangan perekonomian masyarakat desa 

Lempuyang Banda r. 

Beberapa usaha keci l rumahan lain yang suda h berdiri secara 

mandiri ata u perseorangan di desa lempuyang banda r. Usaha-usaha keci l 

rumahan tersebut yang dimiliki ole h masyarakat desa diantaranya yang 

peneliti dapat uraikan sebagai berikut:  

a. Usaha Marning 

Usaha marning adala h usaha yang dimiliki ole h Mba h Dayat. 

Belia u mengelola usaha marning dari tahun 2010. Pada awalnya belia u 

membuat marning hanya untu k dikonsumsi ole h anak-anaknya saja. 

Melihat anak-anaknya suka dan melihat hasi l panen jagung yang 

lumayan banya k namun harga jagung saat it u tida k sesuai dengan 

yang biasanya 1 karung di harga R p 30.000 rupia h menjadi R p 10.000 

rupia h, maka belia u berinisiatif membuat marning dengan takaran 

yang lebi h banya k seba b belia u ingin mencoba menawarkan ke 

sekeliling rumahnya lebi h tepatnya kepada tetangga samping 

rumahnya. 

Kemudian saat hari raya belia u juga membuat marning dan 

mendapat respon dari para tam u yang mencicipi marning buatannya. 

Dirasa mendapat respon bai k dari para tam u yang datang ke ruma h 

belia u menyukai marning, belia u berkeyakinan menjua l marning 

tersebut melalui media titi p di warung-warung tetangga. Kemasaan 

plasti k ukuran sedang diberi harga 300 rupia h dan ukuran besa r diberi 
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harga 500 rupia h. Seiring berjalan wakt u perlahan tapi pasti bila 

ditekuni alhamdulilla h bisa mencukupi kebutuhan perekonomian pada 

saat it u, kala u ga k karena harga jagung anjlo k mungkin ga k 

terfikirkan jua l marning ndu k uja r Mba h Dayat.
12

 Jadi belia u dala m 

memproduksi marning dilakukan apabila hasi l panen banya k tetapi 

bila harga panenan renda h ata u bahkan tida k sesuai sehingga kurang 

untu k mencukupi kebutuhan sehari-harinya.  

Pada tahun 2019, berkat perantara dari pengurus PK K desa 

lempuyang banda r mba h dayat mendapatkan bantuan berupa alat 

pengering marning. Dengan menyertakan persyaratan-persyaratan yang 

harus dilengkapi juga ole h mba h Dayat. Persyaratan-persyaratan 

tersebut antara lain yait u surat penganta r dari Rt dan Kadus setempat, 

mendokumentasikan tempat produksi, fotokopi KT P, fotokopi K K, 

dl l. Setela h it u dari petugas perangkat desa bar u akan mensurvei 

lokasi mba h Dayat setela h data persyaratan tersebut suda h sesuai dan 

tepat.
13

  

Dengan demikian mba h Dayat yang dibant u melalui perantara 

pengurus ibu-ib u PK K dusun I X dala m pengajuan permintaan alat 

bant u produksi ke pemerinta h desa. Bar u di Tahun 2019 mba h Dayat 

mendapatkan hasi l dari pengajuan permohonannya yait u mendapat 

bantuan alat pengering marning. Alat tersebut digunakan belia u dala m 

                                                 
12

 Wawancara dengan Mbah Dayat Selaku pendiri dan pemilik usaha Marning di Desa 

Lempuyang Bandar pukul 16.00 WIB tgl 18 oktober 2020. 
13

 Wawancara dengan Ibu Kus selaku Bagian Pengurus ibu-ibu PKK di Desa Lempuyang 

Bandar Dusun IX, tanggal 6 November pukul 16.00 WIB. 
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memproduksi marning olahannya dan setela h it u desa masi h 

memberikan pengawalan berupa memberikan bimbingan dan 

pendampingan kewirausahaan kepada mba h dayat tentang cara 

pengemasan produk marning. Setela h it u mba h dayat memantapkan 

diri untu k menjalankan usahanya dengan menggunakan manajemen 

usaha yang lebi h terstruktu r.  

Omset atau pendapatan yang beliau dapatkan sebelum 

mendapat bantuan alat produksi dari desa yaitu laba kotor kurang lebih 

Rp 100.000/bulan. Setiap hari mbah dayat mampu menghasilkan 

marning 1kg dibungkus dengan plastik biasa menjadi 50pcs dengan 

harga 500 rupiah yang kadang hasil penjualannya pun tidak stabil bisa 

jadi 4 hari baru habis atau bahkan kadang seminggu baru terjual habis 

diwarung-warung yang beliau titipi. Biasanya warung yang beliau titipi 

akan menjual seharga 1000 rupiah. 

Setelah mendapatkan bantuan alat produksi mbah dayat 

mendapat bimbingan kewirausahaan yang membimbing beliau supaya 

menjual marning lebih melihat ukuran plastik dan penentuan harga 

yang seharusnya ditentukan dan memberikan pendampingan untuk 

mengemas produk menjadi lebih baik dan menarik. Karna produk 

mbah dayat tidak ada label nama hanya plastik bungkus marning yang 

diganti dengan plastik bening dengan ukuran 9x12. Dan harga per 

bungkus menjadi 800 rupiah dan dapat menghasilkan 100pcs, 



56 

 

 

 

kemudian dititipkan diwarung-warung tetangga seperti warung bakso 

dan warung sembako. 

Dan sekarang setelah beliau mendapat alat bantu produksi dan 

mendapatkan bimbingan dari anggota PKK dengan membantu 

mengemas dan pemberian label “Marning Mbah Dayat” membuat laba 

kotornya kurang lebih Rp 340.000/bulan.  Hingga saat ini usaha mba h 

dayat masi h menghasilkan hasi l olahan jagung yang bahan bakunya 

diambi l dari hasi l panen diladangnya. 

b. Usaha Keripi k Pisang Kepok 

Usaha keripi k pisang kepo k adala h usaha yang dimiliki ole h 

Ib u Nu r Hasana h yang sekarang suda h berusia 40 tahun. Belia u 

mendirikan usaha keluarga ini mulai dari moda l awa l sebesa r R p 

50.000,- hingga saat ini bisnis belia u suda h berjalan kurang lebi h 4 

tahun. Seiring berjalannya wakt u, usaha ib u Nu r Hasana h mengalami 

perkembangan yang cuku p signifikan. Sehingga saat ini belia u 

memiliki beberapa pekerja yang terdiri dari lima orang pekerja. 

Saat awa l tahun merintis usaha, Ib u Nu r Hasana h belu m 

mengalami problematika yang sulit. Namun, di tahun selanjutnya 

strategi pemasaran yang dilakukan Ib u Nu r Hasana h mencoba 

menguba h karena dirasa dengan manajemen yang sebelumnya belu m 

mengalami perubahan. Kemudian pada tahun ke-2 yait u 2018 belia u 

mendapatkan binaan dari Pt Pertamina dan mendapat alat produksi 

untu k membant u pengemasan produ k dari desa. Omset usaha belia u 
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setelah memperoleh alat bantu tersebut pernah mencapai 15juta/bulan 

yang sebelumnya 6juta/bulan. Dengan keuntungan yang diperoleh 

beliau sampai mampu membantu pembiayaan renovasi rumah dan 

membayar cicilan rumah beliau terhadap lembaga keuangan seperti 

BTPN sampai bisa melunasinya dalam jangka waktu 3tahun. Namun di 

tahun ini mengalami penurunan karena sedang pandemi dan adanya 

pembatasan  untuk pendistribusian di PB swalayan yang biasanya 

100pcs sekarang hanya 50pcs saja. Untuk pendistribusian diluar 

lampung seperti Kalimantan, Surabaya, Dan Jakarta yang masing-

masing wilayah terdapat reseller produk dengan pengiriman produk 

sebanyak 50pcs dan untuk dijadikan oleh-oleh khas Lampung biasanya 

mengirim produk sebanyak 100pcs disetiap akhir pekan saja.
14

 Nama 

produ k bu k Nu r Hasana h adala h Keripi k Pisang Kepo k Nuha 

Lampung. Dengan berbagai varian rasa seperti rasa coklat, rasa kej u, 

origina l, ds b. 

Dari semua jenis usaha yang tela h dipaparkan di atas, maka 

peneliti mencoba menyimpulkan bahwa usaha-usaha tersebut memang 

suda h lama beroperasi. Namun, karena sering mengalami kendala-kendala 

atau faktor penghambat usaha tersebut menjadi sulit untu k 

mengembangkan usahanya. Dan ketika usaha mbah dayat mendapat 

bantuan alat produksi dari desa membuat mbah dayat menjadi semangat 

dalam membuat olahan marning itu karena mbah dayat juga mendapat 

                                                 
14

Wawancara Dengan Pengelola Usaha Kripik Pisang OlehIbu Nurhasanah, Tanggal 2 

Oktober  2020. 
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bimbingan dan mendapat pendampingan dari pengurus PKK yang berada 

dibidang kewirausahaan dan kreativitas masyarakat desa.  

B. Analisis Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Dana Desa Di Desa 

Lempuyang Banda r  

Pengembangan ekonomi kreatif di desa lempuyang Bandar tersebut 

belum dilakukan melalui pemberdayaan dana desa kerana pengelolaan dana 

desa baru terfokuskan pada pembangunan desa dan pembiayaan bantuan 

langsung tunai kepada 248kk. Dan untuk pengembangan ekonomi kreatif yang 

belum di diberikan bantuan dana oleh desa menurut bapak Nuryanto yaitu 

karena di desa lempuyang Bandar banyak pemilik usaha rumahan yang 

dikelola secara individu atau dengan cara bermitra kepada instansi seperti PT 

humas jaya dan anggaran yg diberikan oleh pemerintah daerah untuk 

pemerintah desa terkait tersebut tidak dicantumkan dalam anggaran tersebut, 

jadi pemerintah desa tidak bisa memberikan bantuan dana desa kepada para 

pemilik usaha rumahan tersebut. 

 Kemudian dalam teori pengembangan ekonomi kreatif  melalui 14 sub 

secktor yaitu  , diantaranya sebagai berikut; Aplikasi dan game develope r, 

Arsitektu r, Desain, Fashion, Fil m animasi & video, Fotografi, kriya, kuline r, 

musi c, penerbitan dan percetakan, periklanan, seni pertunjukan, kerajinan, 

pasa r seni dan barang anti c, televisi dan radio.
15

 Desa lempuayang Bandar 

berencana untuk melalukan rancangan pengembangan ekonomi kreatif yang 

bergerak dalam sector kuliner. Sector kuliner yang dirancang yaitu pengolahan 

                                                 
15

Inpres Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang pengembangan ekonomi 

kreatif, DIKTUM Ke-2. 
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singkong. Pemilihan tersebut karena jumlah petani singkong didesa 

lempuyang Bandar yang mendominasi sebagian besar masyarakat desa. Oleh 

karena itu pengolahan singkong yang akan diolah menjadi keripik singkong 

yang diharapkan menjadi ciri khas produk desa yang akan dikelola oleh 

BUMK dan akan didanai oleh desa mulai dari permodalan sampai 

oprasionalnya.  Maka untuk mengeksplor sumber daya alam seperti singkong, 

rencana yang dicenangkan Tersebut adalah membuat olahan singkong menjadi 

keripik singkong varian rasa. Ha l tersebut semata-mata karena termotivasikan 

juga dari usaha yang didirikan ole h ib u Nu r Hasana h yait u usaha keripi k 

pisang kepo k Nuha Lampung. 

Dalam teori manfaat Pengembangan ekonomi kreatif menjelaskan 

bahwa beberapa maslahah yang dimiliki diantaranya dibawah ini, sebagai 

berikut:  

a. Memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan. 

b. Menciptakan iklim bisnis yang positif. 

c. Membantu citra dan identitas kota/desa. 

d. Berbasis pada sumber daya yang terbarukan. 

e. Menciptakan inovasi dan kreativitas yang merupakan keunggulan 

kompetatif suatu kota/desa. 

f. Memberikan dampak sosial yang positif.
16

 

Dari ke enam unsur manfaat pengembangan tersebut yang menjadi 

fokus analisis dilokasi penelitian adalah membantu citra dan identitas 

                                                 
16

https://www.arissubagiyo.com-Pengembangan-Ekonomi-kreatif 

https://www.arissubagiyo.com-pengembangan-ekonomi-kreatif/
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kota/desa. Citra dan identitas desa lempuyang bandar yang dikenal lebih luas 

wilayahnya dibanding desa lain dan dianggap lebih maju diantara desa 

lainnya. Maka untuk mempertahankan hal tersebut pemerintah desa berupaya 

membuktikan dengan berinovasi dan berkreatif menciptakan produk olahan 

singkong menjadi keripik aneka varian rasa.  

Upaya yang desa lakukan untuk meningkatkan kualitas masyarakat 

desa yang cenderung memiliki beberapa usaha individu dan bermitra yaitu 

dengan membuat kegiatan seperti sosialisasi kewirausahaan, pengadaan 

kegiatan karnaval kampung yang disitu terdapat para pemilik usaha rumahan 

menjajakan hasil olahannya disertai dengan pertunjukan kebudayaan yang ada 

di desa lempuyang bandar. Yang pelaksanaannya dilakukan setiap tahun 

ketika perayaan hut Kemerdekaan RI dan acara maulid nabi. 

Dengan dana yang tela h teralokasikan sejumla h 10% yang diberikan 

kepada Badan Usaha Mili k Kampung (BUMK) diharapkan bisa digunakan 

dala m proses rancangan tersebut. Rancangan tersebut kemudian akan dimulai 

pertama-tama dengan penyampaian secara umu m terkait rancangan tersebut 

kepada masyarakat yang bekerja sebagai petani singkong. Melalui sosialisasi 

kepada beberapa perwakilan petani singkong dari masing-masing dusun. Lalu 

membeli peralatan yang dibutuhkan saat pengelolaan singkong seperti alat 

atau mesin pemotong singkong. Kemudian pembuatan akun sosia l media 
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terkait keripik singkong khas lempuyang Bandar sebagai media  sekaligus 

tempat awal pemasarannya.
17

  

Yang BUM K sendiri harus membuat proposa l kewirausahaan, 

membuat nomo r rekening  sendiri, serta melengkapi administrasi lainnya 

karena dana desa sebagai permodalan untu k usaha-usaha keci l yang 

notabenenya usaha mandiri tersebut bukan kelompo k usaha jadi desa tida k 

bisa membant u, namun desa hanya bisa memfasilitasi para pemili k usaha 

tersebut dengan membuatkan surat pernyataan ijin usaha yang biasa dijadikan 

syarat permohonan moda l di lembaga keuangan seperti Ban k dan NonBan k.
18

 

Bentu k dukungan desa terhada p pengembangan usaha keci l yang 

suda h terealisasi sebelum tahun 2020 yait u seperti pembelian alat bant u 

produksi. Dirasa dengan pemberian alat bantu produksi belum dikatakan 

sebagai bentuk pengembangan maka upaya desa setelah pemberian alat bantu 

produksi tersebut yaitu dengan melakukan pemberdayaan masyarakat seperti 

melakukan sosialisasi kewirausahan yang mengundang pemerintah daerah 

untuk mengsosialisasikannya, kemudian dengan melakukan pendampingan 

atau bimbingan kepada para pemilik usaha rumahan yang dilakukan oleh 

pengurus anggota PKK dalam mengajarkan modifikasi produk yang telah 

dimiliki oleh para pemilik usaha-usaha kuliner lainnya.  

Selanjutnya tentang pengelolaan alokasi dana desa dalam perspektif 

ekonomi Islam di Desa Lempuyang bandar dilihat dari Ekonomi Isla m adala h 

                                                 
17

 Wawancara dengan Narasumber yaitu bapak Eko Yuwono selaku sebagai Kaur Tata 

Usaha dan Perencanaan Desa, pukul 10.45 WIB tgl 18 oktober 2020. 
18

 Wawancara dengan Narasumber bapak Nuryanto selaku  sebagai Sekertaris Desa 

,pukul 11.00 WIB 18 oktober 2020. 
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suat u ilm u yang multidimensi, komprehensif, dan saling terintegrasi, meliputi 

ilm u Isla m yang bersumbe r dari Al-Quran dan Sunna h, dan juga ilm u 

rasiona l (hasi l pemikiran dan pengalaman manusia), dengan ilm u ini manusia 

dapat mengatasi masalah-masala h keterbatasan sumbe r daya untu k mencapai 

fala h (kebahagian).
19

  

Maka pengelolaan dana desa yang sudah dilaksanakan oleh desa 

lempuyang bandar sudah bersumber dengan Al-Quran dan Sunnah karena 

seluruh pejabat pemerintahan desa yang beragama Islam dan sangat 

menjunjung tinggi ketauhidan dan juga atas dasar ilmu rasional yang dimiliki 

oleh para aparatur desa apabila memutuskan atau merencanakan  dengan 

bermusyawarah terlebih dahulu sehingga mencapai mufakad. Dana desa yang 

dialokasikan juga sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu dengan  

kepemilikan kekayaan yang tidak boleh hanya dimiliki oleh segelintir orang-

orang kaya, melainkan harus berperan juga sebagai kapital produktif yang 

meningkatkan besaran produk nasional serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Maksud dari harus berperan sebagai kapital produktif yaitu modal 

yang dimiliki harus berperan aktif dalam menghasilkan sesuatu yang nantinya 

berguna sebagai peningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

                                                 
19

 Veithzal Rivai, Islamic Economics Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi Solusi, 

(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2009), 91. 



 

BA B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan pada bab-ba b sebelumnya, 

maka dala m penelitian ini peneliti menari k kesimpulan bahwa pengembangan 

ekonomi kreatif melalui dana desa yaitu: 

1. Pengembangan ekonomi kreatif di desa Lempuyang Bandar yang telah 

dilakukan hanya sebatas pemberian alat bantu produksi itu pun ditahun 2019. 

Karena pemerintahan desa untuk saat ini dalam pengembangan ekonomi 

kreatif belum ada yang dilakukan desa, sebab dana desa yang difokuskan 

hanya untuk pembangunan infrastruktur desa, penanganan pandemi dan 

bantuan langsung tunai oleh masyarakat desa. Rancangan pengembangan 

ekonomi kreatif dalam segi kuliner yaitu keripik singkong aneka varian. Yang 

diharapkan rancangan tersebut digarap bersama oleh BUMK dengan 

bekerjasama masyarakat desa. 

2. Pengelolaan alokasi Dana desa dalam persepktif ekonomi Islam di desa 

lempuyang bandar yang telah teralokasikan juga sesuai berdasarkan peraturan 

pemerintah dan berdasarkan undang-undang yang telah ditetapkan. Dan 

Berdasarkan ekonomi Islam dengan melakukan hal yang sudah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan maka desa Lempuyang Bandar dalam 

pengelolaan alokasi dana desa sudah melakukan secara Ulil Amri.
 

B. Saran  
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Berdasarkan kesimpulan maka peneliti akan memberikan saran aga r 

menjadi lebi h bai k kedepannya yait u  kepada perangkat desa rencana 

pengembangan ekonomi kreatif yang sudah direncanakan alangkah baiknya 

cepat direalisasikan dan dikelola dengan baik. Dan untu k para pemili k usaha 

rumahan yang belu m mendapatkan bantuan segera melaporkan dan 

menyertakan periha l yang dipersyaratkan untu k diajukan supaya nantinya 

terdafta r dan terdata juga ole h petugas pemerinta h desa Lempuyang Banda r. 
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Foto Monografi Desa Lempuyang Bandar  

 

 

 

 

Foto Struktur Aparatur Pemerintahan Desa Lempuyang Bandar 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Narasumber Bapak Burdin Selaku Kepala Desa 

Lempuyang Bandar 

 

 

 

 

 

 

Foto pengalokasian Dana Desa untuk Pembangunan Pagar lapangan dan 

paping lapangan. 

 

 

 

 

 

Foto saat wawancara dengan Narasumber Kepala Dusun dan Anggota Ibu 

PKK Bapak Giyono dan ibu Nita Wati 



 

 

 

 

 

 

 

Foto Usaha Rumahan Produksi Keripik Pisang Kepok Nuha Lampung 

 

 

 

 

Foto Produk olahan Keripik Pisang Kepok Nuha Lampung Yang di jual ke 

PB swalayan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Narasumber usaha Keripik pisang Kepok Nuha 

Lampung ibu Nur Hasanah 

 



 

 

 

 

 

 

 

Foto saat Wawancara dengan Narasumber Budidaya Jamur bernama Bapak 

Mulyanto 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan narasumber Pemilik Usaha Marning oleh Mbah 

Dayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Spanduk Transparansi APBKam Desa Lempuyang Bandar 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara narasumber oleh Bapa k Eko Yuwono sebagai Kau r Tata 

Usaha dan Perencanaan Desa 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara narasumber Oleh Bapak Nuryanto sebagai Sekertaris Desa 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama Aparatur Pemerintahan Desa Lempuyang Bandar 
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